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Abstract

Women in the prophet era were difficult to be leaders in public spheres as they were left
behind, dependent on men, sexual objects. However, there is hadis that states women can
be leaders in the household, so Islam acknowledges women’s leadership roles at least for
their family. If women'’s capacities in terms of their skills, knowlegde, and leaderships exist,
women can become public leaders, more than family leaders. It is, therefore, women are
encouraged to study and improve their skills which can lead people around them
(particularly men) and provide logical and systematic arquments. If they can achieve
these, they have two powerful “gquns”, 1. Emotional capacities that leads to hearth, 2.
Logical and analytical reasons. These contribute to healthy and stable on women'’s
leaderships.

Perempuan pada masa Nabi saw. sangat sulit diharapkan untuk tampil sebagai public
figur pemimpin, karena pada umumnya mereka masih tertinggal, dipingit, bahkan
dijadikan  penghibur dan pemuas nafsu. Namun dengan hadis Nabi saw. yang
menyatakan bahwa “.....Perempuan adalah pemimpin di rumah suaminya dan anak-
anaknya....... maka Islam mengakui adanya potensi kepemimpinan yang dimiliki oleh
perempuan paling tidak dimulai dari rumah tangga. Pada saat seorang perempuan sudah
lebih maju pengetahuannya dan kemampuan leadershipnya serta cukup berwawasan,
maka ia dapat saja tampil sebagai pemimpin publik, lebih dari skala rumah tangga. Dari
sini perempuan dituntut untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas diri, sehingga
dapat mempengaruhi manusia sekitarnya (terutama kaum lelaki) dengan argumentasi-
argumentasi yang logis dan ilmiah. Kalau hal tersebut dapat diraihnya, maka ketika itu
perempuan memiliki dua “senjata” yang sangat ampuh, yaitu :1) perasaan halus yang
dapat menyentuh qalbu dan 2) arqumentasi kuat yang menyentuh nalar. Memiliki kedua
hal tersebut secara mantap, maka seorang perempuan dapat mewujudkan kepemimpinan
yang sehat dan langgeng
Kata kunci : Kesetaraan dan Keadilan
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PENDAHULUAN

enggunaan kata kesetaraan dan keadilan dalam kajian gender pada

umumnya selalu digandengkan, sekalipun keduanya memiliki makna yang

berbeda, tapi seirama. Hal ini antara lain disebabkan karena gender
(bermakna laki-laki & perempuan) memiliki banyak persamaan, dan yang sangat
mendasar karena keduanya adalah mahluk Allah yang tidak dapat dipisahkan,
sebab selain diciptakan sebagai berpasangan juga karena keduanya memiliki taklif
(beban) dari Allah yang harus dipertanggung jawabkan. Dalam al-Qur’an dapat
ditemukan sejumlah ayat yang mempersamakan laki-laki dan perempuan, dan
atau tidak persis sama tapi seimbang, baik dalam kewajiban maupun dalam
memperoleh hak.  Mahmud Saltut lebih jauh menyebutkan bahwa: tabi’at
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dapat (dikatakan) sama.
Allah swt. telah menganugrahkan kepada perempuan -sebagaimana telah
menganugrahkan kepada laki-laki- potensi dan kemampuan yang cukup untuk
memikul tanggung jawab, dan menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat
melaksanakan aktifitas-aktifitas yang umum maupun khusus. Karena itu, hukum-
hukum syari’at pun meletakkan keduanya dalam satu kerangka, seperti: yang ini
(lelaki) menjual dan membeli, kawin dan beristeri, melanggar dan dihukum,
menuntut dan menyaksikan; dan yang itu (perempuan) juga demikian, dapat
menjual dan membeli, kawin dan bersuami, melanggar dan dihukum, serta
menuntut dan menyaksikan.! Karena itu perlu digarisbawahi bahwa laki-laki dan
perempuan keduanya adalah manusia yang sama, karena keduanya bersumber
dari ayah ibu yang sama. Keduanya berhak memperoleh penghormatan sebagai
manusia. Tetapi akibat adanya perbedaan, maka persamaan dalam bidang
tertentu tidak, menjadikan keduanya sepenuhnya sama. Namun ketidaksamaan
ini tidak mengurangi kedudukan satu pihak dan melebihkan yang lain.
Persamaan itu harus diartikan kesetaraan dan bila kesetaraan dalam hal tersebut
telah terpenuhi, maka keadilan pun telah tegak, karena keadilan tidak selalu

berarti persamaan.

1Lihat, Mahmud Syaltut, Min Tawjihat al-Islam (Kairo:al-Idarat al-Ammalial Azhar, 1959),
h. 193.
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PEMBAHASAN
1. Kesetaraan dan keadilan gender dalam beraktifitas/beramal, dan
memperoleh imbalan / balasan dari Allah swt.
a. Penyebutan laki-laki dan perempuan dalam ayat secara eksplisit.
Manusia dalam kapasitasnya sebagai hamba Allah, (laki-laki dan
perempuan) diberi potensi untuk beraktifitas, berbuat dan beramal sesuai
kemampuan masing-masing yang akan diberikan imbalan oleh Allah swt

seimbang dengan perbuatan mereka tanpa perbedaan. Allah swt. Berfirman
dalam QS. al Nahl /16:97 ;

P z

Sy W Mu—‘)—‘)‘) &‘)‘J&-’w Gebo Mw
z‘w’“j Q}L«JU b.:[& G u.m.>-[_, ("‘“;-;;

Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah

mereka kerjakan. 2

Selanjutnya firman Allah swt. Dalam QS. al-Mu'min/40:40 yang

menyatakan
ﬁ)d‘)‘#bw&l—«o&&w) L@L»YlL;J_; Sy PV
Quijgﬁgﬁ)f&|\_)}l>:\:a&_bb&3;

{’ :

Terjemahnya:
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan
beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya
tanpa hisab. 3
Kedua ayat tersebut diatas menyatakan bahwa setiap kegiatan atau amal
perbuatan manusia, laki-laki atau perempuan akan memperoleh balasan dari
Allah swt baik kegiatan tersebut tergolong perbuatan yang terpuji maupun
perbuatan yang buruk /jahat. Kata ‘amal saleh yang terdapat dalam kedua ayat

?Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 417.
3Ibid., h.765.
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diatas bermakna: antonim (lawan) dari ‘amal al-fasad* (berbuat kerusakan), yaitu
berbuat baik /bagus, berbuat pantas, serasi dan bermanfaat.>

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ‘amal saleh yaitu ‘amal yang mengikuti
kitab Allah swt (al-Qur'an) dan Sunnah Nabi saw baik laki-laki maupun
perempuan yang hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-nya.® Sementara
Syeikh Muhammad ‘Abduh mengemukakan dalam kitab tafsirnya bahwa ‘amal
saleh adalah segala perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok
dan manusia secara keseluruhan.” Sedang Ahmad Mustafa al Maraghy; ‘amal saleh
adalah melaksanakan segala ketaatan dan kewajiban Allah sedang dia percaya
kepada pahala yang dijanjikan kepada orang yang taat.’

Selanjutnya al-Zamakhsyari mengemukakan pula bahwa yang dimaksud
dengan ‘amal saleh ialah segala perbuatan yang sesuai dengan akal (rasional),
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan atau sunnah Nabi saw.? Dalam tafsir al-
Misbah dijelaskan bahwa seseorang dinilai beramal saleh apabila ia dapat
memelihara nilai-nilai sesuatu sehingga kondisinya tetap tidak berubah
sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan
baik dan bermanfaat. Yang lebih baik dari itu adalah siapa yang menemukan
sesuatu yang telah bermanfaat dan berfungsi dengan baik, lalu ia melakukan
aktifitas yang melahirkan nilai tambah bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan
manfaatnya lebih tinggi dari semula.1

Jadi, amal saleh adalah perbuatan baik yang sesuai dengan ajaran Islam,

tidak bertentangan dengan akal serta memberi manfaat dalam kehidupan secara

4Lihat, Abu al- Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Magayis al-lughah, ditahqiq
oleh “Abdu al-Salam Muhammad Harun (Juz.III; Bairut: Dar al-Fikr, tth),h.303.Selanjutnya disebut
Magayis al-lughah.

5Lihat, Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1984), h. 843. Untuk selanjutnya disebut “al-Munawwir”.

¢ Lihat, Al-Imam al-Jalil al-Hafiz ‘Imad al-Din Abi al -Fida ‘Isma’il Ibn Katsrr al-Qurasyi al-
Dimasqi (w.774). Tafsir al-Qur’an al-’Azim (Jilid V; Bairut: Dar al-Fikr,1401 H), h. 103. Sumber ini
untuk selanjutnya disebut : Tafsir Ibn Katsir.

7 Lihat, lihat tafsir Muhammad “Abdu Tafsir al-Manar, Ditahqiq Muhammad Rasyid Ridha,
Tafsir al-Qur’an al-Hakim, t.tp: Dar al-Fikr, tth.

8 Lihat, Ahmad Mustafa al-Maraghiy , Tafsir al-Maraghiy, jilid V, (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi wa Auladuhu, 1394 H/1974M), h. 138. Untuk selanjutnya sumber ini disebut : Tafsir al-
Maraghiy.

9 Lihat, Abu al-Qasim Jarullahi Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad al-Zamakhsyari
(w.538 H), al- Kasysyaf ‘an Haqa'iq Giwamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-"Agawil fi Wujuh al-Ta'wil, Juz. 11
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1415 H/ 1995 M), h.2 39. Penulisan selanjutnya disebut “Tafsir al
Kasysyaf.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume VII,
(Jakarta: Lentera Hati,2005), h. 341.

116 Sipakalebbi’ | Volume 1 Nomor 1 Mei 2013



Kesetaraan dan Keadilan Gender Perspektif AlI-Qur’an Noer Huda Noor

umum , dilakukan sebagai suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya baik lahir
maupun batin.

Selanjutnya dalam surah al-Mu'min /40:40 diatas Allah swt menyebut
"man ‘amila sayyiatan” yaitu barang siapa mengerjakan perbuatan jahat/buruk;
kata sayyiatan berasal dari kata s s ( ~,9 dan s ) yang berarti gabihun'! artinya
buruk /jelek /keji,'? sedang kata ¢ s~ sendiri bermakna afsada (C‘LA / Lo A
ow>N13 yaitu merusakkan antonim dari memperbaiki atau menjadikan
baik.#Ayat ini menjelaskan bahwa siapa saja yang melakukan suatu amal
kejahatan/perbuatan buruk, baik muslim atau non muslim, maka Allah swt akan
membalas sebanding dengan kejahatannya atas dasar keadilan Ilahi.

Kedua ayat tersebut diatas menyebut secara gamblang /eksplisit kalimat
( 8V o) S3) Zakarin auw untsa/laki-laki dan perempuan,  bertujuan untuk
menekankan tercakupnya semua yang dinamai manusia (setara) dalam
berbuat/beraktifitas (baik atau buruk), sekaligus ketetapan memperoleh balasan
dan ganjaran sesuai kualitas perbuatan masing-masing secara adil. Lebih lanjut,
bapak M. Quraish shihab menjelaskan bahwa ayat ini merupakan ayat yang
menekankan persamaan laki-laki dan perempuan. Sebenarnya kata man/siapa yang
terdapat pada awal ayat ini sudah dapat menunjuk kedua jenis kelamin -lelaki
dan perempuan- tetapi guna penekanan dimaksud, sengaja ayat ini menyebut
secara tegas kalimat- baik laki-laki maupun perempuan. Selanjutnya dikatakan pula
bahwa ayat ini juga menunjukkan betapa kaum perempuan dituntut agar terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, baik untuk diri dan keluarganya,
maupun untuk masyarakat dan bangsanya, bahkan untuk kemanusiaan
seluruhnya.!®

Disebutkannya balasan yang diperoleh bagi siapa saja yang berbuat
kebaikan yang dibarengi dengan iman (3§« s*9), akan diberi imbalan secara
berlebihan bahkan tidak terhitung. Sementara perbuatan jahat hanya diberi
balasan yang setimpal. Ini memberi isyarat bahwa Allah swt mencintai
perbuatan yang baik dan terpuji serta dibarengi dengan iman oleh siapa saja baik
laki-laki maupun perempuan, sementara perbuatan yang buruk/jahat dibenci
Allah swt dan tidak menjadi harapan bagi hamba-Nya. Selain itu dapat menjadi

Lihat, Magqayis al-Lughah, Juz 111, op.cit., h.113.

12Ljhat, al-Munawwir, op.cit., h.1166.

18Lihat, al-Munjid fly al-lughah wa al-A’lami, (Beirut, Lebanon: Dar al- Masyriq, 1975), h. 361.
14 jhat, al Munawwir, op.cit., h. 1133.

15 Lihat, M.Quraish Shihab, Volume VII, op.cit., h. 343.
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motivasi bagi manusia (laki-laki dan perempuan) agar senantiasa berupaya untuk
menjadikan seluruh aktifitasnya bernilai amal saleh.l® Selain dari kedua ayat
tersebut diatas maka lihat pula QS. Ali ‘Imran/3:195 dan surah al-Nisa /4 :124
yang kedua ayat ini menyebutkan bahwa Allah Swt senantiasa memberi imbalan
amalan-amalan hambaNya baik laki-laki maupun perempuan tanpa mengurangi
sedikitpun dari keduanya.
b. Penyebutan laki-laki dan perempuan dalam ayat secara implisit.

Pada kedua ayat tersebut diatas Allah menyebutkan Ilaki-laki dan
perempuan yang beraktifitas secara eksplisit maka dalam surah al-Zalzalah /99:7-
8, Allah menyebut secara inplisit/ umum tapi mencakup laki-laki dan perempuan

(menggunakan isim mausul uﬁ) dengan firmannya :

12005 18 355 Dk A3 od (30 s L 855 DUk (Jadg e
Terjemahnya:
Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarra, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya.
Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya. 17
Ayat diatas tidak menyebut laki- laki dan perempuan tetapi dengan
menggunakan isim mausul (man) yang bermakna siapa saja secara umum maka
tidak terpisahkan antara laki-laki dengan perempuan. Dalam sahih Bukhari pada
kitab al-Tafsir surah: Zalzalah nomor hadis 4962 dan 4963 Rasulullah saw

16 Allah Swt menjanjikan orang-orang yang senantiasa melakukan kebajikan dengan
firmannya dalam QS al-Ntr/ 24:55

Huu,,\_j,m;@t;wt u&u@wg,@wwt Tleky 2K 1,000 Ll 47 42

i iy Ch G DEE Y i Dliess s o 055 A LT el s viuimb
8] )_a.w_;j‘{ ;..A J,J )U JJ J

Terjemahnya:

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan
menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka Itulah
orang-orang yang fasik.

17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
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menjelaskan tentang ayat ¢z | ,& 8,3 JUike foms oy 0 Ve 85 Jlate fomy oo
dengan sabdanya:

Jiéjwwté—ij&sgw—«fs\bﬁlz‘z—wws@‘°35}?°Ls’;z);

P

J““L;’LG-J@JJ;R}‘ LS*U‘L‘D‘)JJJ’)&;}‘JMJ’))‘F‘J"A/ 2

iju\f‘«;a})s)s;ﬁjswwswguwwc@};}T;f@Juauc«m
‘duwu,w@\)jw&u;;;j\uﬂ B Gl ks G o e
Gy 50 o 4 UWJJJQKL@MQ\EJJ;J}MMMJ%;L:;(@:\SJ)

4.\1_:«4»\‘_51.\& A-U‘J}:;/)JM) «g.JJJa;)))dﬁf%y‘dﬁyay)9b)j‘fd

J;Z;;j):;ﬁ\;uw\mwo.u\!\L@_JLSL;JJ,\LA»;JL‘:M{Q;J\U; Ny

.. & 0 0 - 9}@ Lo Zor

18(oj.:\f»o)>d\.n...» oJ.:\J,.}-oJJJLL..A
Artinya:

Dari Abiy Huraerah r.a. bahwa sesungguhnya Rasul saw bersabda: “Kuda
itu untuk tiga orang . Bagi seorang kuda itu kuda itu akan menjadi pahala,
bagi seorang lagi akan menjadi satar (penutup), dan bagi seorang yang
lainnya akan menjadi dosa. Adapun orang yang mendapatkan pahala
adalah orang yang mengikat mengikat kuda itu di jalan Allah, lalu dia
membiarkannya ditempat penggembalaan atau taman dalam waktu yang
lama, maka apa yang terjadi selama masa penggembalaannya di tempat
penggembalaan dan atau taman itu, maka ia akan menjadi kebaikan baginya.
Dan jika ia menghentikan masa penggembalaannya lalu kuda itu melangkah
satu atau dua langkah, maka jejak kaki dan juga kotorannya akan menjadi
kebaikan baginya. Dan jika kuda itu menyeberangi sungai lalu ia minum air
dari sungai tersebut maka yang demikian itu menjadi kebaikan baginya, dan
kuda itupun bagi orang tersebut adalah pahala. Dan orang yang mengikat
kuda itu karena untuk memperkaya diri dan demi kehormatan diri tetapi
dia tidak lupa hak Allah dalam pemeliharaannya, maka kuda itu akan
menjadi satar (penutup) baginya. Sedang orang yang mengikat nya karena
perasaan bangga dengan kemegahan/kemuliaan dan riya’, maka ia hanya
akan menjadi dosa baginya.

18 Lihat, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhariy, sahih al-Bukhari, (Beirut-
Libanon :Dar Tura£ al-‘Arabiy, 2001M/1422H), h. 915. Penulisan selanjutnya digunakan “sahih al
Bukhari
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Hadis tersebut memberi isyarat bahwa setiap aktifitas/perbuatan bagi
seorang Muslim selalu dinilai dua dimensi yaitu perbuatan secara Iahiriyah dan
sikap batiniyah (niat).!® Kedua hal tersebut adalah penentu bagi seseorang untuk
memperoleh balasan /imbalan dari Allah swt.

Di sisi lain dapat juga ditemukan bahwa perbuatan mengikat kuda adalah
suatu kegiatan yang cukup ringan dan sepertinya hampir tidak punya makna
karena diikat pada tempat penggembalaan, namun karena masih tetap sebagai
suatu aktifitas maka tidak lepas dari suatu nilai -yang sangat terkait dengan niat -
untuk memperoleh balasan dari Allah Swt.

Jika ditelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan tentang orang yang
beraktifitas/beramal (secara umum) dengan menggunakan ism Mausul -
mencakup laki-laki dan perempuan- cukup banyak? baik dalam bentuk mufrad
maupun jama’ . Selain kata e yang digunakan dalam arti bekerja/beraktifitas
dalam al-Qur'an, maka juga digunakan kata J+* yang berarti melakukan,
mengerjakan, berbuat seperti QS.Ali ‘Tmran/ 3:35.21

c. Kesetaraan dan Keadilan Dalam Meraih Kemuliaan dan Keberuntungan

Manusia, secara umum selalu mengharap bahkan mendambakan untuk
memperoleh kemuliaan dan keberuntungan serta kebahagiaan dalam kehidupan
di dunia ini, namun bagi seorang Muslim tidak hanya di dunia tapi yang menjadi
sasaran utamanya adalah kemuliaan, keberuntungan dan kebahagiaan diakhirat.
Hal ini merupakan fitrah manusia, maka Allah Swt yang Maha Pengasih dan
Penyayang senantiasa menuntun manusia -melalui al-Qur’an- agar berupaya
semaksimal mungkin untuk meraih kemuliaan dan keberuntungan serta
kebahagiaan, tanpa memilah jenis kelamin (laki-laki atau perempuan) baik di
dunia maupun diakhirat. al-Qur’an menegaskan bahwa manusia yang dapat
meraih hal tersebut adalah para muttaqun sebagaimana disebutkan dalam QS., al-
Hujurat/ 49:13 :

5}// S c°,_{/ e /-/:/ z 'q}:, 9} /’// - :/~~é/ = v 2 /1/5 .
ﬁ#\ Q/l |).9)L’.:4J§L?.9J L’)"‘“M"’J@‘J;JWM b/j&,u
L I

Terjemahnya:

19 Hadis Nabi saw menyebutkan bahwa setiap pekerjaan disertai/ditentukan oleh niat
sipelaku. Lihat, ibid., h.689, dan h. 35 dengan nomor hadis 54.

20 Jumlahnya 29 dengan menggunakan kata ‘amal dalam bentuk yang berbeda-beda. Lihat
Muhammad F-ad al-Baqiy, al-Mu’jam a- Mufahras Li-alfas al-Qur’an al-Karim (Beirut-Libanon: Al-
‘Alamiy Lilmatb-"at,1999 M/1420H), h. 486-491.

21 Al-Munawwir, op.cit., h.1143.
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Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

2
Ayat diatas menyebutkan bahwa manusia diciptakan dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan yang oleh al-Tabari dijelaskan dalam kitabnya bahwa
yang dimaksudkan yaitu Allah swt tidak menciptakan seorang anak kecuali dari
nutfah laki-laki dan perempuan?’, sementara al-Maragi menulis bahwa yang
dimaksudkan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah Adam dan
Hawa.?* Selanjutnya Ibnu Katsir menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia
dari satu jiwa dan darinya Dia menciptakan pasangannya yaitu Adam dan Hawa’
yang mereka itu sama dari kemanusiaan.?> M. Quraish Shihab juga menjelaskan
bahwa yang dimaksud dengan seorang laki-laki dan seorang perempuan yakni
Adam dan Hawa' atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur
perempuan). Menurutnya ayat ini merupakan pengantar untuk menegaskan
bahwa semua manusia derajad kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada
perbedaan antara satu jenis kelamin, suku, bangsa dengan yang lain.?¢ Setelah
Allah swt.,, menjelaskan persamaan manusia secara merenik maka pada
penggalan ayat terakhir Dia menegaskan bahwa sesungguhnya yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah yang paling bertakwa. Di sini dapat dipahami bahwa
antara laki-laki dan perempuan memiliki potensi yang sama untuk meraih

kemuliaan di sisi Allah dengan berusaha menjadi “manusia pilihan” yaitu

2ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 847

BLihat Tafsir al-Tabari, op.cit.,juz. XXII, h.309.

2L jhat Tafsir al-Maragiy, op.cit., juz. IV, h.141.

®Lihat Tafsir Ibnu Katsir, op.cit., juz, VI, h.385.

2Lihat Tafsir al-Misbah, op.cit., Volume XIII, h. 260. Selanjutnya beliau menjelaskan ayat
ini dengan menegaskan bahwa semua manusia derajad kemanusiannya sama disisi Allah Swt,
tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan. Lebih lanjut dikatakan bahwa tidak wajar seorang berbangga dan merasa diri
lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya,
tetapi antar jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa Hawa’
yang perempuan itu bersumber dari tulang rusuk Adam, sedang Adam adalah laki-laki dan
sumber sesuatu lebih tinggi derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada yang berkata
demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam dan Hawwa’, tidak terhadap semua manusia ,
karena manusia selain mereka berdua -kecuali Isa as.- lahir akibat percampuran laki-laki dan
perempuan. Lihat, ibid., h. 261.
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manusia yang muttaqun. Ketaqwaan seseorang tidak dapat dinilai pasti oleh
sesama manusia baik laki-laki maupun perempuan tapi indikatornya dapat
diketahui dengan petunjuk al-Qur’an antara lain QS. al-Bagarah/ 2:177

Rincian amalan yang disebutkan dalam ayat diatas merupakan sikap
perbuatan orang-orang yang tergolong muttaqun yaitu orang yang dapat meraih
derajat termulia disisi Allah Swt, tanpa memilah antara laki-laki dan perempuan.
Selain ayat diatas Allah Swt menyebutkan pula orang-orang yang akan
memperoleh derajat (tinggi) disisi-Nya (laki-laki dan perempuan) dengan
amalan-amalan yang disebutkan Allah Swt dalam QS. al-Anfal/ 7 : 2-4:

Selanjutnya ayat-ayat kesetaraan dan keadilan terhadap laki-laki dan
perempuan dalam memperoleh keberuntungan, seperti firman Allah dalam QS.al-

Bagarah /2:5 yang menyatakan : =
PR AL I E NP 2% S PP -
QM‘MC&L&JJD = 2 Ls..\.mubé.lé;b‘

Terjemahnya:
Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung. 2

Yang dimaksud mereka (laki-laki dan perempuan), sama-sama
memperoleh keberuntungan yaitu mereka yang menyandang sifat-sifat yang
dimaksud dalam ayat sebelumnya (al-Baqarah : 3-4),yaitu mereka yang beriman
kepada yang ghaib, mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebagian harta yang
dianugrahkan kepada mereka, beriman kepada al-Qur’an dan Kitab-Kitab yang
telah diturunkan sebelum al-Qur’an serta mereka meyakini adanya (kehidupan )
akhirat.

Kata O s>l4l) berdasar dari kata cb yang bermakna mengolah, membajak
(tanah)?®,yang dalam Magqayiz al-Lughah dijelaskan bahwa ﬁb asalnya dari (al-
fau, al-lamu dan al-hau) yang artnya : 1) (& (membelah. meretakkan,
memecahkan), 2) ;s (kemenangan, keberhasilan), 3) ¢l 29 (tetap, tinggal kekal).
Ibnu Katsir menafsirkan “dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”, yaitu
orang-orang yang mendapatkan apa yang mereka inginkan dan yang selamat dari
kejahatan yang mereka jauhi®*.Menurut al-Maraghi yang dimaksud dengan
“muflihiin” ialah orang yang berhasil mencapai tujuan setelah melalui upaya dan

Z’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 9.
2Lihat al-Munawwir, op.cit., h.1150

PLihat Maqayis al-Lughabh, juz IV, op.cit., h450.

30Lihat Tafsir Ibnu Katsir, juz I, op.cit., h. 53
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mencurahkan kemampuan didalam mencapainya. Jadi, ia telah membuka
berbagai kesulitan dan kesusahan yang hampir menjeratnya. Selanjutnya
dikatakan bahwa ungkapan yang mengatakan ‘Ald Hudan memberi pengertian
akan tetapnya petunjuk yang melekat dihati mereka.3!

Dalam tafsir al-Misbah ayat ini dijelaskan bahwa : yang dimaksud dengan
“ulaika” yakni orang-orang yang sungguh jauh dan tinggi kedudukannya, (sama
saja laki-laki atau perempuan). “’'ald Hudan min Rabbihim”, berada diatas karena
memperoleh dengan mantap petunjuk dari Allah pembimbing mereka dan mereka
itulah orang-orang beruntung  memperoleh apa yang mereka dambakan.
Selanjutnya dikatakan bahwa kata ¢ yang digunakan ayat ini memberi kesan
bahwa orang-orang bertaqwa (laki-laki atau perempuan)selalu berada dalam
posisi yang tinggi berkat konsistensinya menjalankan petunjuk Allah Swt.
Penegasan bahwa mereka itu berada diatas petunjuk, memberi kesan bahwa sifat-
sifat terpuji yang mereka sandang adalah berkat anugrah hidayah Allah atas
mereka. Mereka menjadi orang-orang bertaqwa karena hidayah Allah itu.3? Jadi
taqwanya seseorang bukan karena usahanya semata tetapi disertai dengan
anugrah dan hidayah dari Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Mufassir dalam menjelaskan ayat ini mengartikan kata “ulaika” (mereka),
yang berarti berlaku secara umum (untuk laki-laki dan perempuan), keduanya
tetap mendapatkan petunjuk dari Tuhannya, dan keduanya termasuk orang-
orang beruntung, sepanjang mereka termasuk dalam golongan yang tersebut
dalam ayat sebelumnya (al-Bagarah /2:3-4). Walaupun dalam kata “ulaika”
dipahami tidak terpilah antar jenis kelamin (laki-laki dengan perempuan), namun
al-Marahgiy mengartikan bahwa yang diisyaratkan melalui kata  “ulaika” dalam
ayat tersebut tertuju kepada dua golongan yaitu: 1)Kelompok Mukmin yang
bukan berasal dari Ahli Kitab, 2)kelompok Mukmin yang berasal dari Ahli
Kitab.3*Kedua kelompok yang dimaksud ini tidak memberi isyarat adanya
pemisahan antara muslim laki-laki dan perempuan. Karena itu menurut penulis,
walaupun dibedakan dari dua golongan tersebut namun tidak ada pemisahan
berdasarkan perbedaan jenis kelamin (antara laki-laki dengan perempuan ) dalam
hal memperoleh keberuntungan.

$1Lihat Tafsir al-Maraghy, Juz ILop.cit., h.45
$Tafsir al-Misbah, op.cit., 2002, 1: 91-92
3BLihat Tafsir al-Maraghy. loc.cit.
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Dalam al-Qur’an disebutkan kata “Muflihiin” sebanyak 12 kali** semuanya
disertai dengan kata “ulaika”, yang mengisyaratkan bahwa untuk meraih
keberuntungan bukan ditentukan oleh jenis kelamin seseorang, tetapi yang
menentukan antara lain dengan kualitas iman yang dimiliki, mereka senantiasa
mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah dari perbuatan yang
mungkar®> atau mereka yang meyakini dengan sungguh-sungguh arkanul iman
kemudian senantiasa mendirikan Shalat dan mengeluarkan zakat3 serta
menginfakkan sebahagian hartanya pada jalan Allah3”. Demikian pula halnya
orang-orang yang gemar beramal shaleh sehingga menjadikan timbangan
kebajikannya lebih berat, maka mereka termasuk orang yang beruntung.3® Begitu
juga orang-orang yang dipelihara dari kekikiran dirinya,3’ serta orang-orang yang
beriman, kemudian mereka berjihad dengan harta dan diri mereka, maka Allah
menyebutnya sebagai orang-orang yang memperoleh kebaikan dan orang-orang
yang beruntung.40

Pada ayat lain Allah Swt berfirman dalam surah al-A’la /87:14-15:

b e 22T S 3 5 e bl

Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan

Terjemahnya

beriman), dan Dia ingat nama Tuhannya, lalu Dia sembahyang. 4!
Setelah Allah Swt menyebutkan “sesungguhnya beruntunglah” kemudian
dibarengi dengan kata _y (isim mausiil) yaitu “orang yang” atau “siapa saja”,
mengisyaratkan bahwa setiap orang laki-laki atau perempuan dapat saja meraih

keberuntungan sepanjang mereka memiliki syarat (dalam ayat ini) yaitu mereka

&S5

34Lihat Mu'jam al-Qur’an, op.cit., h. 526

%Lihat al-Qur’an surah ali ‘Imran/ 3:104, Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’rtipdan mencegah dari yang
munkar; mereka itulah orang-orang yang beruntung.

%6 Lihat al-Qur’an surah Lugman /31:5 dan al-Baqarah:3 - 4.

%Lihat Qur’an surah al-Bagarah /2:3.

38Lihat al-Qur’an surah al-A’raf /7: 8 dan surah al-Mu'mintn /23: 102

¥Lihat al-Qur’an surah al-Hasyr /59 : 9, dan lihat pula surah al-Taghabun / 64:16 :” Maka
bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah ; dan
nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa dipelihara dari kekikiran dirinya,
maka mereka itulah orang- orang yang beruntung.

40 Lihat al-Qur’an surah al-Taubah /9:88.

#IDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
1052.
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Kemudian b 4 ! S35 . Pemahaman kepingan ayat ini, Mufassir
memberi penjelasan seperti : Ibnu Kafir menjelaskan bahwa orang yang
beruntung adalah mereka yang membersihkan diri dari akhlak yang tercela,
mengeluarkan zakat fitrah dan mengikuti apa yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. Kemudian “wa zakara sma Rabbihi pasalla” yakni mengerjakan shalat
pada waktunya dengan tujuan mencari keridhaan Allah dan dalam rangka
mentaati perintah-Nya serta menjalankan Syari’at-Nya.#> Adapun dalam tafsir al-
Razi, dijelaskan bahwa kata S 7 mengandung arti : 1)mensucikan diri dan hati
dari kekufuran dan kemusyrikan, 2)memiliki ketaqwaan dan keimanan seperti
yang disebut dalam surah al-Mu mintn /23:1-10.

Selanjutnya beliau menyambung dengan ayat 15 dari surah al-A’la ini
yaitu: e 4 ! S 33 bahwa sesudah mensucikan hati dari kekufuran dan
kemusyrikan (mengokohkan aqidah dan ketauhidan), lalu mengingat Allah
dengan hati yang ihlas, dan hal ini tidak dapat terlaksan kecuali dengan ma’rifah
kepada-Nya (zat-Nya, sifat-Nya dan nama-Nya). Sesudah hal tersebut barulah
diiringi pengabdian secara lahiriyah yaitu melaksanakan shalat dengan penuh
kerendahan diri dan khusyu.#3 Dalam tafsir al-Misbah dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan S 7 yakni bersungguh-sungguh mensucikan diri , bukannya
seperti yang dipahami oleh sementara ulama yang berarti mengeluarkan zakat
fitrah. Slalat dan zakat memang sering kali digandengkan penyebutannya dalam
al-Qur’an, tetapi setelah mengamati redaksi ayat diatas yang menjelaskan
cara/sebab meraih keberuntungan, maka agaknya sekedar shalat -apalagi shalat
““dul Fitri dan zakat fitrah- bukanlah dua hal yang berat untuk memperoleh
imbalan ganjaran yang demikian besar.44

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa upaya menghiasi diri dengan
sifat-sifat yang terpuji serta mengamalkan amalan-amalan yang diridai Allah
Swt, mengantarkan seseorang untuk memperoleh keberuntungan sekaligus
menjadikan jiwanya suci bersih, tanpa pemilah dan pemisah antara laki-laki
dengan perempuan.

d. Kesetaraan dan Keadilan dalam hukum dan menerima sanksi (hukuman).

Menelusuri ayat-ayat hukum dalam al-Qur'an cukup berpariasi dan
cukup banyak, namun dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji beberapa

#L jhat Tafsir Ibnu Kastir, Juz 10 op.cit., h. 153.
43 Lihat , al-Fakhr al-Razi. Al-Tafsir al-Kabir (Juz VI; Teheran :Dar al-Kutub al-Ilmiyat, t.th), h.
#Tafsir al-Misbah,Volume 15, op.cit., h. 218
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ayat hukum yang bernuansa gender yang sarat dengan nilai-nilai kesetaraan dan
keadilan gender.

1) Hukum Allah dalam hal ibadah.

Hukum-hukum dalam al-Qur’an adalah hukum Allah yang menjadi
sumber dan pedoman bagi umat manusia sekaligus menjadi rahmat bagi
penghuni bumi ini. Untuk kajian hukum ini penulis memulai dengan hukum
ibadah menyangkut shalat dan zakat. Firman Allah Swt dalam al-Qur’an surah al-
Bagarah/2:43 yaitu :

(2 oS T 1S5 88T 3125 3yl 13l

Terjemahnya
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang
yang ruku'. 4

Perintah mendirikan shalat dipahami dari kata | s\ ( fi’il amar ) yaitu kata
kerja dalam bentuk perintah untuk orang banyak (jama’),sedang untuk mufrad
(tunggal) adalah o3 yang berarti dirikanlah. Kata dasarnya dari pUl (fi'il ma«i)
maknanya mendirikan, yang berasal dari kata ¢l8 (berdiri, tegak). Sedang perintah
menunaikan zakat bartolak dari kata | 5V (fi'il amar jama’) yang mufradnya s (ati)
yang asalnya dari Jle (fi'il madhi)artinya memberikan.

Kedua kata kerja dalam bentuk fi'il amar diatas mengisaratkan perintah
untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat bagi umat Islam sebagai suatu
kewajiban yang tidak membedakan antara laki-laki dengan perempuan.

Bila diteliti redaksinya, maka menurut kaedah bahasa Arab redaksi agamii
dengan atd dalam bentuk muzakkar yaitu ditujukan kepada laki-laki sedang untuk
perempuan dalam bentuk muannas yaitu 3\ (ugimna) dan (s (atina). Namun
perlu diingat bahwa penyebutan khitab muzakkar dalam kaedah al-qur’an, dengan
sendirinya mengikat pula komunitas perempuan, tetapi sebaliknya, khitab
mu’annats hanya mengikat kaum perempuan, tidak mengikat laki-laki. Menurut
Ibn Hazm (yang juga mengakui kaedah-kaedah bahasa Arab), bahwa penyebutan
khitab laki-laki termasuk juga perempuan di dalamnya, sedang penyebutan khitab
perempuan tidak masuk laki-laki didalamnya. Hanya saja kaedah ini dipegang
mana kala tidak ada garinah yang mengkhususkan salah satu diantaranya, baik

#Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 16.
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berupa ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis maupun ijma’.46 Karenanya, untuk ayat di
atas baik menurut kaedah bahasa maupun hakekat syara,” sama-sama memahami
bahwa ayat ini menunjukkan perintah (wajib) melaksanakan/mendirikan shalat
dan menunaikan zakat kepada laki-laki dan perempuan.

Selanjutnya dapat ditemukan hukum Allah Swt yang mengkhusus tentang
shalat dengan flrman-NLa dalam QS.al- Isra /1778 yang menyatakan

\_)Kf;u\ 08 o) Al Olgs J.J\ - ) uww BRREN A
Terjemahnya

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan

(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan

(oleh malaikat). 4

Dalam tafsir Ibnu Kafir dijelaskan bahwa : ayat ini menerangkan waktu-

waktu shalat yang lima. tergelincir matahari untuk waktu shalat Zhuhur dan
Ashar, gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya, sedang shalat fajar untuk
shalat subuh. Adanya ketentuan bahwa shalat yang diwajibkan bagi setiap
muslim yang sudah balig berdasar dari firman Allah Swt dalam QS. al-
Nisa’/4:103 yang menyatakan

Mw 13 ;Pc,—uj,} Jp) uyoj u.:s & \b_::nu ,La* Al ,..,,43’ \gu

Terjemahnya:
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu
telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman. 48
Setelah dinyatakan bahwa shalat telah ditentukan waktunya (oleh ayat
diatas), maka juga dasar pelaksanaannya berdasarkan hadis riwayat Bukhary
dalam bab “waktu-waktu shalat dan keutamaannya, nomor 521.4° Lebih lanjut

#Lihat,AbG Muhammad ‘Ali ibn Hazm al-Andalusi al-"ahiri, al-ihkam fi Usil al-Ahkam,
Mesir: Matba’ah al-asimah,T.Th., h.324. Lihat pula Nasaruddin Umar, op.cit., h. 206.

4’Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
436.

48]bid., h. 138.

#Lihat, Sahih Bukhariy, op.cit, h. 114, yang menjelaskan bahwa Malaikat Jibril yang
datang mengajarkan kepada Nabi saw tentang shalat dan waktunya.
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Ibnu Katsir menyatakan bahwa dalam hadis Nabi saw. ditegaskan
kemutawatiran perbuatan maupun ucapan beliau yang merinci waktu-waktu
shalat tersebut sebagaimana yang sudah berlaku bagi kaum Muslimin sekarang
ini, yang secara berkesinambungan diajarkan dari generasi ke generasi, dari
waktu ke waktu, sebagaimana yang telah ditetapkan pada tempatnya masing-
masing.50 Walaupun pemahaman tentang waktu shalat berdasarkan ayat 78 surah
al-Nisa’ terdapat perbedaan pendapat, namun penulis tidak mengkaji hal
tersebut karena fokus pada masalah perintah mendirikan shalat dalam ayat diatas
yang ditujukan kepada seluruh umat Islam (sebagai suatu kewajiban) tanpa
membedakan laki-laki dengan perempuan sepanjang memenuhi syarat.5!
Selanjutnya hukum Allah tentang puasa disebut Allah Swt dalam QS.al-
Bagarah /2:183 yaitu;
S Al e Tl Je S S Sl AT el ST el
2 _ -
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,>2
Firman Allah di atas mewajibkan puasa bagi orang-orang yang beriman
secara umum baik laki-laki maupun perempuan dengan menggunakan redaksi
yang berbentuk muzakkar yang juga mencakup perempuan sesuai dengan kaedah
bahasa dalam al-Qur’an dan tidak ada qarinah yang memungkinkan adanya
pengecualian. Jadi berdasarkan ayat diatas maka ketentuan hukum kewajiban
puasa ditujukan kepada umat Islam laki-laki dan perempuan sepanjang tidak ada

uzur (halangan menurut syara’).>

S0Lihat Tafsir Ibnu Kastir,Juz.V, op.cit., h.194.

S1Syarat yang mewajikan seseorang shalat yaitu: Islam, baligh, sadar (tidak gila /pingsan),
Suci dari haid dan nifass bagi perempuan. Lihat , TM. Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Shalat,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 68

52Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur’an, 1985), h 44.

%Tentang adanya uzur (halangan melaksanakan puasa) antara lain disebutkan dalam
QS.al-Baqarah /2:184 .sementara ada yang telah ditetapkan sebagai syarat -syarat wajib puasa
yaitu :1) Islam, 2) Baligh (sampai umur), 3) berakal (tidak gila atau mabuk), 4) Suci dari haid dan
nifas bagi perempuan, 5)sanggup berpuasa (tidak dalam keadaan sakit atau lemabh fisik /ketuaan. 6
tidak dalam keadaan musafir. Lihat, T'"M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), h. 65
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Berikut, kewajiban manusia dalam hal ibadah yaitu melaksanakan haji,
berdasarkan firman Allah Swt dalam surah Ali-Imran / 3 96-97 yaitu :

g,_w“w\ /"; ﬁd@.,u L;,u,) @M &4 L;,\u ww cp,w Jju

- e

@w&ubgdgmuufsw,

. 8\

\o—

E“;

Terjemahnya:
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat)
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan
menjadi petunjuk bagi semua manusia.
padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari
(kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan
sesuatu) dari semesta alam. %4
Ayat ini merupakan dalil diwajibkannya pelaksanaan haji yang ditunjuk
oleh potongan ayat yang menyatakan e ad) ¢ Uaze) o o) e WUV e it P

rZall

yang diartikan “"mengerjakan haji menuju Bait Allah adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, vyaitu (bagi) yang sanggup mengadakan perjalanan
kesana.”Kewajiban haji ini ditujukan kepada manusia yang sanggup, tanpa
membedakan laki-laki dengan perempuan.

Ayat-ayat yang disebutkan diatas merupakan ayat yang berada dalam
tataran hukum dalam bidang ibadah yang memiliki nilai keadilan dan kesetaraan
dengan menetapkan kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan untuk
melaksanakannya, selama memenuhi syarat seperti yang telah dijelaskan diatas.

2) Hukum Allah dalam hal Muamalah

Kajian hukum di bidang muamalah cukup luas, karena itu peneliti akan
memaparkan bebrapa hal saja yang dapat memberi gambaran secara umum akan
adanya nilai kaadilan dan kesetaraan dalam bidang terasebut. Dalam hal jual beli
dan Riba misalnya, Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an surah al-Baqarah /2:275

yaitu :

54Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.91
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7

Mluﬁu_)a.mf|4h~;;:\£u\]\(}uwﬁ|u}4)m b_a)lu}l_%bq,\j\

8> 2~
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Terjemahnya:
orang-orang yang Makan (mengambil/bertransaksi dengan) riba® tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 56
Ayat di atas didahului dengan isim mausil (:p)) yang secara harfiyah
ditujukan kepada mudsakkar (laki-laki), tapi dengan kaedah bahasa yang berarti
mencakupi laki-laki dan perempuan, sehingga hukum yang ditetapkan Allah
secara jelas dalam ayat ini yaitu menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
memberi isyarat bahwa siapa saja yang melakukan transaksi/jual beli (laki-laki
atau perempuan) dibolehkan /dihalalkan sepanjang jual beli tersebut dibenarkan
menurut syar’i (tidak diharamkan).5” Kemudian riba yang dengan jelas dinyatakan
dalam ayat diatas adalah haram, maka siapa saja yang melakukan transaksi riba
(laki- laki atau perempuan), berarti melakukan perbuatan yang melanggar

(haram). Jadi berdasarkan ayat ini maka hukum jual beli dan riba diperlakukan

%Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang
disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian,
seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam
ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah.
Lihat, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Bru Van Hoeve,1997), h. 168

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 69.

57Jual beli yang diharamkan antara lain: 1) Janin dirahim induknya, 2) Menjual ovum yang sda
dirahim betina, 3) Menjual sperma yang ada di tulang pejantan, 4) Jasa kawin dan hewan pejantan, 5)
Menjual sesuatu yang tidak diketahui, 6) Menjual sesuatu yang tidak bisa diserahkan,seperti burung
diangkasa, 7) Menjual buah-buahan yang belum siap panen, dan lain-lain. Lihat,Syaikh Muhammad bin
Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Mukhtajir al-Fighi al-Islamiyyi, edisi Indonesia :nsiklopedi Islam Kaffah,
(Surabaya: PT eL-Ba Fitrah Mandiri Sejahtera, 2009), h. 902-903.
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secara adil dan setara bagi setiap Muslim dan Muslimah tanpa adanya
diskriminasi.

Sama halnya dengan utang piutang, yang dalam al-Qur’an dijelaskan
dalam surah al-Baqarah/2:282 yang juga didahului dengan panggilan Allah yang

indah bagi orang-orang yang beriman dengan firmannya :

’;i_c.—;u &\J\QN_,MM;\ el ol Gl
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah® tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya . . . %
Menurut Ibnu Katsir ayat ini merupakan bimbingan dan nasehat Allah Swt
kepada hamba-Nya yang beriman, jika mereka melakukan muamalah secara
tidak tunai, maka hendaklah mereka menulisnya supaya yang demikian itu lebih
dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut, serta lebih
menguatkan bagi saksi.®® Jika diamati redaksi ayat yang menyatakan oscS b
(“hendaklah kamu menuliskannya”), maka ini merupakan perintah dari Allah
supaya dilakukan penulisan (untuk memperkuat dan menjaganya).Akan tetapi
perintah tersebut dapat dipahami sebagai anjuran (sebaiknya) karena adanya

firman Allah Swt dalam ayat ber1kutnya (283) yang menyatakan

“ A 3503 BT Gl 350 Lo viqa_.j NRTES.
Terjemahnya:
PR akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya. . . ¢1
Setelah jelas hukum pelaksanaan utang piutang dalam ayat diatas, maka
peneliti kembali mengamati obyek dari ayat diatas sekaligus subyek dalam
bermuamalah, maka sesuai dan seirama dengan ayat sebelumnya yang
menggunakan redaksi mudsakkar tapi ditujukan untuk kedua jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan),®? tanpa ada yang membedakan.

% Bermuamalah maksudnya: jual beli, utang piutang, sewa menyewa dan lain-lain .Lihat
Ibid,h.890

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 70.

80Lihat Tafsir Ibnu Katsir, op.cit., juz 1, h. 72.2

¢1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h. 71

02Untuk lebih jelasnya lihat kembali pada footnote nomor 54.
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3) Hukum Allah Dalam Hal Kewarisan

Hukum waris dalam al-Qur’an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
saw, telah mengubah hukum waris Arab pra Islam dan sekaligus merombak
struktur hubungan kekerabatannya bahkan juga merombak system benda,
termasuk pemilikan masyarakat tersebut atas harta benda, khususnya harta
pusaka. Struktur masyarakat pra-Islam sangat dipengaruhi oleh kelompok-
kelompok kesukuan. Harta benda, termasuk harta pusaka orang yang meninggal,
adalah milik sukunya. Kaum laki-laki sangat mendominasi kehidupan.
Perempuan tidak diperkenankan memiliki harta benda, kecuali wanita-wanita
dari kalangan elite. Bahkan wanita menjadi sesuatu yang diwariskan.®® Hal ini
terlihat dalam al-Qur’an surah al-Nisa’/4:19 yang isinya berupa teguran Allah
Swt kepada orang Arab yang suka mewarisi perempuan dengan paksa. Firman
Allah Swt dalam al-Qur'an surah al-Nisa’ /4:7

SIS 5 S ol Ll 05380 ol 35 LG Zead Jle
- Z g,z . _Ta._g g - = - 50
Cogpis Gt 583100 S5 UL 254584
Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan. ¢4
Ayat diatas menetapkan suatu hukum kewarisan yang menyatakan bahwa
setiap pribadi memperoleh hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya tanpa membedakan laki-laki dengan perempuan, baik sedikit atau
banyak. Ini memberi isyarat bahwa laki-laki dan perempuan punya hak yang
sama dalam hal (sebagai) ahli waris namun tentang jumlah bagian yang diperoleh
tidak disebutkan dalam ayat ini, dan Insya Allah akan dikaji dalam bahasan
tersendiri.
4) Hukum Allah Dalam Hal Jinayah
Kata jinay (4l>) yang berarti kesalahan/kejahatan, berasal dari kata o>
terdiri jim,nun dan ya yang artinya :65 W =& -0 8 3l J>) (memetik/mengambil
buah dari pohonnya) Jadi dikatakan jinayah (perbuatan dosa) karena orang yang

6Lihat Ensiklopedi Islam, sya-zun 5, op.cit., h.191.

®4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
116.

®Lihat Magayis al-lughah, Juz.1, op.cit., h. 482
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melakukan perbuatan dosa selalu didorong oleh nafsu untuk mengambil atau
meraih sesuatu demi kepuasan nafsunya. Misalnya dalam hal prostitusi, Allah

Swt berfirman dalam surah al-Isra /17:32,

z - Pl Lo .

2 S 1L 32ed 8 o) 537150025 Y3

Terjemahnya: ’
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 6

Ayat ini dengan jelas melarang mendekati pebuatan zina®” yaitu jangan
melakukan faktor-faktor dan aspek-aspek yang mengantar kepada perbuatan
zina,%® sementara al-Maraghi menjelaskan bahwa kalimat jangan mendekati zina
bermakna jangan melakukan sebab-sebabnya dan hal-hal yang mendorong ke
sana (untuk melakukan perzinahan).®® Al-Biqa'i juga memberi komentar bahwa
kata jangan mendekati maksudnya jangan mendekati suatu perbuatan yang dapat
mengantar (kepada perbuatan zina) walaupun hanya dalam ingatan atau dalam
hayalan.”® Dalam tafsir al-Misbah dikemukakan bahwa al-Qur’an menggunakan
kata jangan mendekati merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat
merangsang jiwa /nafsu untuk melakukannya. Dengan demikian, larangan
mendekati mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan
sesuatu yang berpotensi mengantarkan kepada langkah melakukannya.
Hubungan seks seperti perzinahan, maupun ketika isteri sedang haid, memiliki
rangsangan yang sangat kuat, karena itu al-Qur’an melarang mendekatinya.
Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan yang kuat,maka biasanya
larangan langsung tertuju kepada perbuatan itu, bukan larangan mendekatinya.”?
Larangan mendekati zina, sebagai suatu ketentuan hukum yang ditetapkan

Allah Swt dalam al-Qur’an ditujukan kepada manusia secara umum (laki-laki dan

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
429.

¢’Dilarangnya zina karena menimbulkan bahaya yang berbilang yaitu :1) bahaya zina
termasuk bahaya yang paling besar, karena zina dapat mengaburkan kemaslahatan aturan alam
semesta dalam menjaga nasab dan memelihara kehormatan.2)Pada zina terkumpul seluruh sifat
buruk.3)memicu penyakit jiwa dan hati. 4)Mencoreng wajah pelakunya dengan cirri kerusakan
dan keterasingan. Lihat, Insiklopedi Islam Kaffah, op.cit., h.1129-1130.

88Lihat Tafsir Ibnu Ka£ir, op. cit., Juz. 2, h. 246.

®Lihat Tafsir al-Maraghi, jilid V, op.cit.,h.42

7"Lihat, Burhanuddin Abt al-Husain Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa'i, Nazm al-Durar fi al-Ayat
wa al-Suwar, Juz 5 (Qahirah :Dar al-Kutub al-Islami, 1413H/1992M), h. 60 Penulisan selanjutnya
disingkat Tafsir al-Biga’i.

7Lihat Tafsir al-Misbah, volume 7, op.cit, h. 456.
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perempuan), walaupun secara redaksional tidak disebut perempuan secara
eksplisif tapi mencakupi kedua jenis kelamin tersebut.

Bentuk lain dari pelanggaran /kesalahan dalam bentuk pidana adalah
membunuh anak sendiri,seperti firmaqn Allah Swt dalam QS. al-An’am/6:151
dan al-Isra’/17:31 yang menyatakan :

P £ s, a7 s A . Ao o
....... Ly e85 gile] 25 o=yl TN
Terjemahnya:
. . . .dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena kemiskinan,
Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, .. 72
Pada ayat yang lain Allah Swt berfirman dalam QS. al-Isra’/17:31 yang

menyatakan
A2

g Lo
Z 2 z- PR PR 2a a7 AR Ao . Moo o
. R = - - s = i, - sl El ~ | -
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Terjemahnya:
dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 73
Kedua ayat tersebut (al-An’am/6:151 dan al-Isra/17:31) mengetengahkan
hukum Allah tentang larangan membunuh anak karena takut kemiskinan.
Perbedaannya pada ayat 151 surah al-An’am motivasi pembunuhan adalah
kemiskinan yang sedang dialami orang tua sehingga sangat khawatir jika
kelahiran anaknya akan menambah terpuruk kehidupannya, sedang QS. al-
Isra/17:31 kondisinya tidak dalam kemiskinan hanya khawatir jika kemiskinan
akan menimpa anaknya dikemudian hari, karena itu Allah menambahkan kata
khasyyata (takut). Al-Razi menjelaskan bahwa potongan ayat “walad taqtulil
auladakum” adalah bermakna umum yaitu mencakup laki-laki dan perempuan
karena kata waladan bersifat musytarak (mencakup laki-laki dan perempuan).
Kalau seseorang takut fakir karena melahirkan anak perempuan maka demikian
halnya jika yang lahir adalah anak laki-laki karena keduanya sama pada usia
kanak-kanak. Selanjutnya dikatakan bahwa sesungguhnya orang yang
membunuh anak-anaknya karena takut kemiskinan adalah orang yang sangat
buruk sangka terhadap Allah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa potongan ayat

72Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
214.
73Ibid., h. 428.
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“nahnu narzuqukum wa iyyahum” maksudnya bahwa rezeki itu adalah milik Allah,
karena itu Dialah yang membuka pintu rezki laki-laki dan begitu pula bagi kaum
perempuan. Al-Razi menjelaskan bahwa larangan membunuh anak ditujukan
kepada kedua orang tua (suami isteri).”* Sementara al-Biqai menjelaskan bahwa
larangan membunuh anak karena takut dari kemiskinan dalam ayat ini ditujukan
kepada ayah yang dipahami dari potongan ayat “nahnu narzuqukum”7>. Hal ini
sesuai dengan sahirnya ayat dan yang kenyataan pada masa turunnya ayat yaitu
bapaklah yang pada umumnya membunuh anaknya. Namun untuk dekade
kekinian dan secara faktual perempuan cukup banyak membunuh anaknya (janin
dalam rahim) dengan melakukan aborsi. Karena itu menurut peneliti ayat ini
ditujukan kepada laki-laki dan perempuan, walaupun redaksinya tertuju kepada
laki-laki tetapi dengan kaedah bahasa dan kaedah al-Qur’an juga mencakup
perempuan bila redaksinya ditujukan kepada mu©akkar, sepanjang tidak ada dalil
yang menentukan lain”®

Sealain ketentuan hukum yang disebutkan diatas maka Allah Swt juga
melarang manusia terutama orang Mukmin untuk meminum khamar dan berjudi,
seperti firman-Nya dalam QS. al-Ma’idah/5:90 yang menyatakan :

il e o Dy (T3NS LTy Ty J0ET L) etz Gl G
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. 77
Ayat diatas menjelaskan larangan Allah dalam hal meminum khamar
(minuman yang memabukkan), berjudi dan seterusnya, dengan menggunakan

redaksi ¢ s> (maka jauhilah -perbuatan-perbuatan itu-). Kata |s.>) adalah fi'il

74Lihat Tafsir al-Razi, juz. 5, op.cit., h. 164.

75Lihat Tafsir al-Bigai, juz 3, op.cit ., h. 158

7M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa  bahasa Arab yang sifatnya cendrung
menyingkatkan kata-kata, mencukupkan memilih bentuk maskulin ( muzakkar) tanpa menyebut
lagi bentuk feminine (mu’annas) buat kata-kata yang dapat mencakup keduanya. Semua pereintah
atau uraian al-Qur'an yang berbentuk maskulin (muzakkar) tertuju pula kepada feminine
(mu’annas) selama tidak ada indicator yang menunjukkan kekhususannya buat muzakkar (laki-laki).
Tafsir al-Misbah, Volume 11, op.cit., h. 34. Lihat pula footnote nomor 54.

77Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
176.
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amar dalam bentuk jama’ (semua) yang asalnya <> (fi'il madhi, tunggal).
Adapun kata dasarnya bersumber dari —-> (menjauhkan).”® Perintah menjauhi
(perbuatan) minum khamar dan berjudi berlaku secara umum sebagai suatu
larangan yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman baik lak-laki maupun
perempuan. Hal ini menunjukkan adanya kesetaraan dan keadilan al-Qur’an
dalam ketetapan hukum yang dikandung dalam larangan minum khamar dan
menjudi.

Setelah penulis mengutarakan kajian hukum dalam al-Qur'an yang
memiliki sifat kesetaraan dan keadilan gender, maka berikut ini penulis akan
mengelaborasi tentang sanksi-sanksi yang diperintahkan untuk diaplikasikan
terhadap siapa saja yang melanggar hukum-hukum Allah secara adil dan setara.

Firman Allah Swt dalam al- Qur an surah al-Ntr/24:2 yang menyatakan :

/,.4} 4,4

d/l@‘u’-’éﬂb L‘-rj'*’l-’ °E °v\1>~L~L~w~*->jJ§‘J~\1>U 31415 ]
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Terjemahnya:
perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 7%

Ayat diatas secara gamblang menyebutkan sanksi yang harus dijatuhkan
kepada kedua pelaku prostitusi sebagai pelanggar hukum (laki-laki dan
perempuan) yaitu harus didera seratus kali dera (dicambuk masing-masing
seratus kali).

Ini memberi isyarat bahwa dalam pemberian sanksi bagi pelaku prostitusi
hukumannya sama tanpa ada perbedaan. Hanya saja dalam hadis Nabi saw
dibedakan antara pelaku yang masih gadis dan bujangan dengan pelaku yang
sudah bekeluarga baik sebagai suami maupun isteri.Hadis tersebut adalah
riwayat Muslim, termuat dalam sahth Muslim nomor hadis 1690 yang

menyatakan :

78Lihat, al-Munawwir, op.cit., h. 229
7Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
543.
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Artinya : o S0
Dari “Ubadah bin Samit berkata : Rasulullah saw bersabda :ambillah hukum
dariku, ambillah hukum dariku Sesungguhnya Allah telah membuka jalan
untuk kaum perempuan. Bujangan yang berzina dengan gadis, cambuklah
seratus kali dan asingkanlah satu tahun, orang yang sudah menikah berzina
dengan orang yang sudah menikah maka cambuklah seratus kali dan
rajamlah. (Hadis riwayat Muslim).
Hadis diatas memperjelas tentang aplikasi sanksi yang telah dinyatakan
Allah dalam al-Qur’an yang bersifat adil dan setara bagi kedua pelaku prostitusi
(laki-laki dan perempuan). Kalau dalam ayat tidak dinyatakan status perkawinan
secara parsial, maka dalam hadis ini jelas dengan membedakan pelaku yang
masih gadis dengan bujangan dan laki-laki dan perempuan yang sudah menikah.
Pemaparan di atas mengemukakan ayat dan hadis yang menjelaskan
hukuman/sanksi yang harus dikenakan bagi pelaku zina, maka berikut ini
penulis akan mengetengahkan sanksi yang dijatuhkan bagi pencuri laki-laki dan
perempuan seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an surah al-Ma’idah/5:38 yang
menyatakan :
ASE G AT AT 5 SSS IS G W Ll el 35,0201 5,015
Terjemahn§/la: ] ]
laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana®
Ayat diatas dengan jelas menyebutkan pencuri laki-laki dan pencuri
perempuan keduanya diberi sanksi potong tangan. Ayat ini bersifat umum seperti
yang ditulis Ibnu Ka£ir, sebagai penjelasan dari Ibnu ‘Abbas.8? Pada dasarnya
Mufassirin tidak lagi mempermasalahkan pelaku pencuri (laki-laki atau
perempuan) apalagi setelah diperkuat dengan hadis Nabi saw dalam sahi Muslim
dengan nomor hadis 1689, yang menyatakan :

80Lihat sahih Muslim, op.cit., Bab Haddu al-zani, no.1290, h. 669

81Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
165.

82Lihat Tafsir Ibnu Ka£ir, Juz II1, op.cit., h. 81.
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Dengan hadis diatas member makna nilai kesetaraan dan keadilan
pemberian sanksi yang tidak hanya mempersamakan laki-laki dan perempuan
didepan hukum pencurian tetapi juga strata sosial dan kedudukan seseorang.
Yang banyak diperbincangkan dalam masalah pencurian ini adalah nisab barang
curian dan juga batas tangan yang harus dipotong. Namun dalam hal ini penulis
tidak mengkaji kedua sisi tersebut karena terfokus pada sanksi yang
berkesetaraan dan berkeadilan gender.

Kedua sanksi tersebut jika diamati sepintas lalu dapat dikatakan berat
untuk diaplikasikan jika dibandingkan dengan hukuman penjara, kurungan atau
denda, seperti yang berlaku di negara kita yang tercinta ini, namun untuk
kemaslahatan dan keamanan masyarakat kedepan, hukum Islam akan lebih dapat
memberi jaminan keberhasilannya karena sifatnya mengandung nilai preventif
yang tinggi. Hal ini sangat dimungkinkan karena ada kejerahan bagi pelaku dan
rasa negeri bagi yang ingin mencoba untuk melakukan perbuatan itu, olehnya itu
pelaksanaan hukuman dilakukan secara terbuka yang disaksikan oleh masyarakat
umum, seperti yang dipraktekkan di Kerajaan Saudi Arabia.

Ayat-ayat yang dipaparkan penulis diatas cukup representative dalam
mengkaji dan menganalisis tentang implikasi kesetaraan dan keadilan gender
dalam tiga kategori baik kesetaraan itu disebutkan (dalam ayat-ayat al-Qur’an)

secara eksplisit maupun implisit.

2. Rekonstruksi Pemahaman Yang Bias Terhadap ayat Gender

Memang sementara orang bahkan ulama atau cendekiawan karena
menggebu-gebunya semangat mereka untuk menampik bias atau meluruskan
kekeliruan, kesalahpahaman dan pengamalan umat tentang ajaran agama -
sementara mereka- sering kali melampaui batas, sehingga lahir pandangan yang
justru tidak sejalan dengan ajaran agama. Mereka beralih dari satu kesalahan ke
kesalahan yang lain, dan berpindah dari satu ekstrem keekstrem yang lain.8* Di
sisi lain ditemukan penelitian yang mengkaji bias, langsung pada teks dengan
menyebut bias gender pada ayat-ayat al-al-Qur’an dengan suatu kesimpulan

bahwa jenis bias gender yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an tentang laki-laki

8 Lihat sahih Muslim, Kitab Hudid ,op.cit, 668.
84 Lihat M. Quraish Shihab, Perempuan, op.cit., h.32
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dan perempuan adalah 1) dominasi laki-laki/ketidakadilan gender (al-
Nisa’/4:11,12), 2) kekerasan (Ibrahim/14:6) dan 3) pelabelan negative (al-
Nahl/16:104.8

Pernyataan di atas menyatakan adanya ayat-ayat al-Qur’an yang bias, dan
bukan hanya dalam penafsiran/pemahaman. Menurut penulis pernyataan
tersebut tidak sesuai dengan firman Allah dalam QS. al-Kahfi /18:1 sebagai
berikut: )

5 oA Jat 205 LT e o Ul Gl & 54T
Terjemahnya: )
segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al kitab
(Al-Quran) dan Dia tidak Mengadakan kebengkokan (kerancuan) di
dalamnya. 8

Al-Maraaghy menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ayat tidak ada
kebengkokan /kerancuan di dalam (al-Qur’an) yaitu tidak ada dan tidak akan
ditemukan dalam al-Qur’an itu makna-makna yang berlawanan dan tak ada
penyimpangan dari kebenaran.®” Sedang dalam tafsir al-Miizaan dinyatakan
bahwa al-Qur’an itu lurus (tidak ada kebengkokan /kerancuan) dalam semua
sisinya (secara keseluruhan), tasbih dalam lafaznya, dinamis dalam mengajukan
argumentasi, benar dalam menggambarkan kisah dan berita, keputusannya
memuaskan, terpelihara dari gangguan (intervensi) syaitan, tidak ada perselisihan
(ikhtilaf) didalamnya, Dan tidak akan terkena kebathilan dari sisi manapun
(depan dan belakang, kiri dan kanan).8

Mengacu dari ayat ini, maka penulis berkeyakinan bahwa adanya bias
yang dimaksudkan, adalah” pemahaman yang bias” terhadap ayat-ayat yang
bernuansa gender. Untuk itu penulis akan mengelaborasi ayat-ayat yang
dipahami bias yang menyangkut masalah gender yaitu :

Pemahaman yang bias dalam kewarisan.

Kapasitas hukum Islam yang mencakupi segala macam hukum yang
mengatur dan mengitari manusia sejak lahir sampai keliang lahad atau dengan
kata lain; manusia lahir dijemput oleh hukum, hidup diatur oleh hukum,
kemudian meninggal diantar oleh hukum; dan salah satu diantaranya adalah

8 Sumber : http: //eprints.Ums.ac.id /1491/ 1/ 7. -Chuniatun. pdf.

86 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
443.

87Lihat Tafsir al-Maraaghy, Juz V, op.cit., h.114-115

88Lihat Tafsir al-Mizan, juz 13, op.cit., h.234.
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hukum kewarisan. Al-Qur’an banyak berbicara tentang masalah kewarisan yang
pada umumnya diterangkan secara rinci dan parsial. Hal ini dimaksudkan agar
setiap yang berhak, dapat memperoleh bahagian nya dengan jelasn serta
disebutkan angka-angkanya. Karena jelasnya angka-angka pembagian warisan
dalam al-Qur’an sehingga untuk merubah secara langsung tidak mungkin lagi.
Lain halnya kalau kajian figh yang pada dasarnya merupakan hasil pemahaman,
penyimpulan dan interpretasi para fugaha terhadap al-Qur'an dan al-Hadis
sebagai respon atas tantangan zaman. Karena sifatnya pemahaman, maka wajar
apabila kemudian dalam konstruk figh terjadi banyak perbedaan dikalangan
fugaha. Perbedaan tersebut sesungguhnya merupakan konsekuensi logis dari
adanya perbedaan tempat, kondisi sosial-kultural, tantangan zaman, dan latar
belakang intelektual serta metodologi yang digunakan oleh seorang fagih. Jika figh
merupakan hasil pemahaman fugaha dari suatu lingkungan kultural tertentu dan
dalam suatu masa tertentu, maka tentu figh yang demikian bersifat lokal, temporal
dan sangat historis. Inilah (diantaranya) yang membedakan figh dengan al-Qur’an
dan Sunnah Nabi yang diyakini bersifat universal dan transhistoris.% Oleh
karena al-Qur’an diyakini kebenarannya dan menjadi pedoman/petunjuk bagi
orang -orang yang beriman,” maka harus dipahami untuk diaplikasikan, dan jika
dibutuhkan interpretasi, dapat saja dilakukan interpretasi  tekstual dan
kontekstual tanpa merubah ayat al-Qur’an itu sendiri.

Allah Swt berfirman dalam QS. al-Nisa/4:7 yang menyatakan :
OIS 35 G Lt LI ;),i;m) uuljJ\ _JJ, Lo La dt,Jn
D Gyl G 353100 B8 54T

Terjemahnya:
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang Telah ditetapkan. 91

8Lihat Agus Moh.Najib, dalam Gender dan Islam : Teks dan konteks ( Yogyakarta : PSW
IAIN Sunan Kalijaga,2002), h.165.

NLihat QS. al-Baqarah /2:2 yang menyatakan bahwa “Kitab (al-Qur’an) tidak ada
keraguan di dalamnya dan menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman.

“IDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
116.
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Ayat ini menjelaskan tentang keberadaan laki-laki dan perempuan sebagai
ahli waris, yang dinyatakan sama-sama memperoleh bagian dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya tanpa ada diskriminasi. Hal ini ditegaskan
Allah Swt karena pada masa jahiliyah (pra Islam) perempuan tidak memperoleh
warisan dari siapapun.”? Orang-orang Arab jahiliyah hanya mengenal sistem
kewarisan yang diturunkan kepada anak laki-laki dewasa yang ditandai dengan
kemampuannya menunggang kuda, bertempur dimedan perang, dan meraih
harta rampasan perang. Apabila pewaris tidak mempunyai anak lelaki dewasa,
maka mereka memberikan kepada kerabat lelaki yang terdekat dengan pewaris,
seperti saudara laki-laki dewasa dari pewaris, paman pewaris, dan seterusnya.
Yang penting mereka adalah laki-laki dewasa. Dengan demikian, mereka tidak
memberikan waris kepada kaum perempuan dan laki-laki yang masih berusia
anak-anak. Bahkan mereka memberikan hak waris kepada anak angkat (anak
yang diadopsi), karena menganggap kedudukan anak angkat sama dengan anak
kandung dalam hal pembagian harta warisan.”® Praktek diskriminasi yang ketat
antara laki-laki dengan perempuan secara pelan-pelan terkikis dengan kehadiran
Islam sebagai ajaran yang menghargai perempuan. Mereka (perempuan yang
bertaqwa) dapat menempati derajat yang termulia disisi Allah ketimbang laki-laki
yang tidak bertaqwa..

Dengan turunnya ayat di atas lebih memperkuat posisi perempuan dalam
memperoleh harta warisan, yang pada sebelumnya perempuan dianggap tidak

pantas untuk menerima harta warisan atau harta pusaka dan sama sekali tidak

®2Hal ini sangat jelas dapat disimak dari asbabun nuzul ayat yang terdapat dalam sahih al-
Bukhari No.2018. Muhammad bin Isa al- Turmu®©i, Kitab al-Fara’id No.2019, Ab- Dawud Sulaiman
bin al-Asy’a£ al-Sijistani al-Azdiy, Sunan Abi Dawud, Juz I (t.tp: Dar al-Fikr,t.th), Kitab al-Fara’id
No.2504, Sunan Ibn Ma]ah Kitab al-fara’id No.2712, yang teks hadlsnya sebaga1 berikut :

M,St ,munquuM1JyJLQW (,Lﬂ,mmél‘p AU\J}_”Jmx@duujhjmatf\u;\,_jumlu ,,,,u g
A 35 e el AT T s s Al ek » J6 ,Juu@/ygg\,&dy,yuwtx_p@u»uqua%:\,a(ﬁ@\;;;ﬂ;ﬁ
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Artinya:

Dari Jabir ibn “Abdullah berkata: Istri Sa’ad ibn al-Rabi” beserta dua anak permepuannya datang
kepada Rasulullah saw. Dia berkata ya Rasulullah, ini dua anak perempuan Sa’ad, ayahnya telah syahid
dalam Perang Uhud. Paman (saudara ayah) mereka telah mengambil semua hartanya tanpa ada yang
tersisa. Keduanya tidak akan menikah (dilamar) sekiranya tidak mempunyai harta. Rasul menjawab,
Allah akan memberikan keputusan. Lalu turun ayat kewarisan. Rasul memanggil paman kedua anak
tersebut dan berkata, berikan kepada kedua orang anak perempuan Sa’ad itu dua pertiga dan ibu mereka
seperdelapan dan sisanya ambil untukmu.

%Lihat Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-Konsep Hukum Keluarga Islam, (Disertasi :
Program Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 274.

94 QQS. al-Hujarat / 49 :13
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termasuk sebagai kelompok ahli waris, bahkan lebih parah lagi karena
perempuan dianggap sebagai harta waris yang berhak dimiliki oleh ahli waris
laki-laki.

Setelah Allah Swt memberi hak warisan kepada perempuan sama dengan
laki-laki, barullah  Allah menentukan bagiannya masing-masing, dengan

firmannya dalam al-Qur’an surah al- lea /4:11, yang menyatakan
] o7 g g
L.l;u.é.lsu«,q;\d)&;wuggb WY‘bJMA;&U v_%.\_blééwﬁgﬂp};

- %
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Terjemahnya:
Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. %

Pembagian warisan yang telah ditentukan oleh al-Qur’an diatas, oleh para
ulama dipahami sebagai sesuatu yang mesti diterima sehingga memiliki
signifikasi yang eksiomatik. Hal tersebut merupakan harga mati yang tidak dapat
ditawar-tawar lagi.Konsepsi ini terbentuk karena teks (nas) yang mendasarinya
dipandang sebagai qgat’i al-subut dan gat’i al-dalalah adalah teks yang memiliki

%.Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.116
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makna yang jelas dan tegas atau teks yang hanya mengandung satu makna dan
dianggap sebagai sesuatu yang wajib diterima sebagaimana adanya, yang berlaku
secara mutlak (compulsory law). Ketentuan pembagian waris termasuk dalam
kategori ini, karena dikemukakan dalam bahasa matematis.%

Hukum waris sebagaimana yang tertulis di alam kitab-kitab figh klasik,
masih tetap dan belum mengalami perubahan, karena teks-teks hukum seperti ini
(2:1, untuk laki-laki dan perempuan) menurut para ahli hukum Islam tidak boleh
dilakukan interpretasi. Berbeda halnya dengan Munawir Syazali yang menggagas
upaya ke arah reformasi, reinterpretasi dan reaktualisasi hukum waris dengan
alasan bahwa beliau melihat adanya ketimpangan untuk melebihkan bagian laki-
laki terhadap perempuan, mengingat kenyataan bahwa keduanya sejajar dalam
keluarga ataupun pemerintahan. Untuk itu mengangkat masalah gat’i dan dsanni,
naskh (pembatalan) dalam al-Qur'an dan beberapa kasus yang mendukung
sehingga menghasilkan suatu pemikiran perlunya perimbangan bagian antara
laki-laki dan perempuan. Menurutnya, ini seiring dengan perkembangan zaman
bahwa perempuan dan laki-laki tidak lagi berkedudukan seperti pada masa yang
silam. Kedua jenis manusia itu sama-sama bekerja untuk menghidupi keluarga.
Disisi lain juga terlihat dalam masyarakat, perempuan dan laki-laki sama-sama
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak dan masa depannya. Menurutnya
bahwa dalam pembagian warisan anak laki-laki mendapatkan dua kali lebih
banyak dari anak perempuan itu tidak lagi mencerminkan semangat keadilan
untuk masyarakat kita sekarang ini, dapat dilihat antara lain dari banyaknya
penyimpangan dari ketentuan tersebut, tidak saja oleh anggota masyarakat Islam
yang awam dalam ilmu agama, tetapi juga oleh banyak ulama. Seraya tidak
melaksanakan hukum faraid Islam, tetapi tidak hendak dikatakan melanggar
ajaran Islam tersebut. Semasa masih hidup mereka membagi kekayaan kepada
putra-putrinya sebagai hibah, masing-masing mendapat bagian sama besar tanpa
diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Lebih lanjut dikatakan bahwa satu hal
yang tampaknya kurang disadari oleh para ulama tersebut adalah : bahwa dengan
membagi kekayaan kepada putra-putri mereka semasa mereka masih hidup itu,
secara tidak langsung mereka tidak percaya lagi Kepada keadilan hukum faraid
Islam. Sebab kalau mereka percaya mereka tidak akan mengambil tindakan pre-

%Nasr Hamid Abu Zayd, Imam Syafi’i Modernitas Eklitisisme Arabisme, terj. (Yogyakarta
:LkiS, 1997), h. 42. Lihat pula Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-Konsep Hukum Keluarga Islam,
(Disertasi : Program Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. h.277.
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emptive itu. Dari segi akidah dan iman, sikap seperti ini merupakan masalah serius
dan berbahaya.?”

Menelaah dari tulisan Munawir Sjadzali, bahwa pembagian warisan yang
telah ditentukan dua banding satu dalam al-Qur’an,”® perlu ada reaktualisasi
dengan menetapkan pembagian yang sama antara laki-laki dan perempuan
dengan formulasi satu berbanding satu. Menurutnya, legislasi ini mempunyai
latar belakang sosio-kultural dimana ketentuan ini disyariatkan, sehingga dengan
demikian dimungkinkan adanya modifikasi yang lebih adil. Legislasi ini didasari
pada kaidah ‘urf ‘adat dan ‘illat 1% (ratio legis) yang keduanya adalah kaidah
fighiyah. Selainnya, juga pemikiran beliau yang didasari pada kemungkinan
adanya Nasakh Mans-kh, keadilan dan kemaslahatan, persamaan serta pendapat
beliau yang menyatakan formulasi 2:1 bukan gat'i101

Bila Munawir Sjadzali formulasikan hukum faraid 1:1, maka Komaruddin
Hidayat berpendapat bahwa lebih Qur’ani jika mengikuti tradisi orang Minang
yang memberikan harta waris lebih banyak bagi perempuan dari kaum laki-

laki.’02 Argumentasi yang dibangun adalah berangkat dari konsepsi bahwa secara

“Munawir Sjadzali, [jtihad Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadina,1997), h.8

9%Q)S. al- Nisa /4 :11

#Urf adalah sesuatu yang menjadi ma’ruf diantara manusia dan menjadi biasa
melakukannya baik berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang tidak dikerjakan. Ia sinonim
dengan adat. “Urf ada dua macam : 1) ‘Urf shahih yaitu sesuatu yang ma’ruf diantara manusia dan
tidak menyalahi hukum syara’, tidak menglalkan yang haram dan tidak membatalkan yang
diwajibkan. Seperti akad istifn dahulukan atau mengakhirkan mahar , barang lamaran dan uang
belanja tidak termasuk kedalam mahar. 2) ‘urf fasid, yaitu sesuatu yang ma’ruf diantara manusia
tetapi menyalahi hukum syara’,;menghalalkan yang haram dan membatalkan yang diwajibkan.
Karena itu ‘urf shahih wajib dijaga dan dipertimbangkan dalam memutuskan hukum (iqadha).
Sedang urf fasid tidak perlu dipertimbangkan karena ia menyalahi dalil syara’. Urf ini kebanyakan
mengacu pada majlahah mursalah. Lihat “Abd al-Wahhab al-Khallaf, Ilmu Usul al-Figh, (Kairo:Dar al-
Kuwaitiyyah,1986), cet, VIII, h. 89-91

100 Jllat dalam kajian usul fikih merupakan permasalahan pokok dalam pembahasan giyas
karena illat adalah salah satu dari rukun giyas. Illat adalah suatu sifat yang berfungsi sebagai
pengenal bagi suatu hukum. Juga berariti bahwa illat digunakan untuk memberlakukan suatu
ketentuan nash pada masalah lain yang secara §ahir tidak dicakupnya, atau dengan kata lain illat
yang ditetapkan suatu nash dan bisa diterapkan pada kasus hukum lainnya. Seperti
pengharaman khamar dalam QS al-Maidah :90, illat memabukkan dalam meminum khamar juga
terdapat dalam wiski karena unsur memabukkan dalam wiski juga ada. Oleh sebab itu, antara
wiski dan khamar hukumnya sama, yaitu haram meminumnya. Jadi illat yang memabukkan
dalam khamar, dapat diberlakukan pada benda /minuman apa saja yang memabukkan lainnya.
Lihat Ensiklopedi Hukm Islam, cet I,Fik-Ima 2, (Jakarta:Ichtiar Baru van Hoeve,1996),h.696-699.

10MM.Wahyu Nafis dkk (ed.), Kontekstualisasi Ajaran Islam; 70 Tahun Prof. Dr. H.Munawir
Sjadzali, MA (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 94

102 jhat Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Medis; Moralitas Agama dan Krisis Modernisme
(Jakarta: Paramadina, 1999), h.121.
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histories-sosiologis semangat al-Qur’an adalah membela hak-hak martabat kaum
perempuan dari penindasan kaum laki-laki,'® namun tidak terlepas dari inti
ajarannya (pada tataran hubungan antar manusia) yang selalu mengajak kepada
keadilan, persaudaraan, perdamaian. dan kebersamaan  guna mencapai
kemaslahatan manusia.

Sebenarnya, kehendak untuk melakukan perubahan terhadap pembagian
waris juga pernah dilakukan oleh Syeikh Arsyad Banjar sebagaimana dituangkan
dalam karya besarnya “Sabil al-Muhtadin”. Dia memperkenalkan pembagian waris
berdasarkan adat perpantangan. Harta waris dibagi dua terlebih dahulu antara
suami dan isteri (harta bersama / harta gono gini). Dari hasil pembagian ini
kemudian baru dibagikan kepada ahli waris. Keputusan figh Syeikh Arsyad ini
dilatarbelakangi oleh konteks social-ekonomi masyarakatnya dimana sumber
ekonomi keluarga diperoleh dari hasil kerja bersama antara suami dan isteri baik
melalui usaha perdagangan maupun perikanan.104

Berangkat dari asumsi diatas yang memandang hukum waris dengan
formulasi 2:1, memahami adanya bias (ketidakadilan gender) dalam pembagian
warisan tersebut terutama jika dikaitkan dengan kondisi kekinian. Menurut
penulis untuk mencari keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
terutama dalam hal waris, tidak harus membatalkan ayat al-Qur'an atau
mengubahnya karena beranggapan bahwa ada ayat al-Qur’an yang tidak relevan
lagi terutama dalam menjawab tantangan- tantangan zaman.

Menurut penulis, penetapan Allah Swt dengan formulasi 2:1,- pada saat
kondisi perempuan yang tidak bernilai dan tidak dihargai oleh kaum laki-laki -
tetap menjadi suatu ketetapan yang bijaksana sebagaimana pada akhir ayat waris
(4:11) yang menyatakan : LS ks 0187 A ol “sesungguhnya Allah maha
mengetahui dan maha bijaksana”. Dengan akhir ayat ini dapat dipahami bahwa
Allah Maha mengetahui segala yang terjadi dan yang belum terjadi, dan semua
kondisi kapanpun dan dimanapun; termasuk kondisi perempuan pada saat
turunnya ayat ini bahkan sebelumnya, maupun kondisi perempuan dekade
kekinian ataupun yang akan datang dengan zamannya yang super modern,

13K ondisi perempuan pra-Islam dalam beberapa ayat al-Qur’an dipandang sebagai barang
yang dapat diwariskan bahkan dapat ludes dimeja judi, namun dengan kedatangan Islam
mengangkat martabat perempuan sebagai manusia yang memiliki hak dan kewajiban yang setara
dengan laki-laki. Lihat Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-Konsep Hukum Keluarga Islam,
(Disertasi : Program Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar,2009), h. 279.

104Ljhat Abdurrahman Wahid, dalam Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-Konsep
Hukum Keluarga Islam (Disertasi: Program Pascasarjana, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 286.
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hingga akhir zaman. Ini memberi isyarat bahwa bagaimanapun bentuk perubahan
sosio-kultural masyarakat dengan relasi laki-laki dan perempuan, Allah dengan
sifat-Nya yang Maha Mengetahui dan Maha mengenal. Kemudian sifat Allah
yang disebut : LS~ “Maha bijaksan” mengisyaratkan bahwa formulasi 2:1, suatu
ketetapan yang bijaksana dari yang Maha bijaksana.

Kebijaksanaan Allah dalam akhir ayat ini dapat dipahami jika ayat ini
dikaitkan dengan ayat yang lain. Allah Swt melebihkan bahagian laki-laki dari
perempuan karena Allah swt telah memberi hak yang mutlak bagi perempuan
sebagai balance (keseimbangan) dalam hal mahar seperti firman-Nya dalam QS al-
Nisa’/4:4 menyatakan:

z z - ] - - - &s - -
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Terjemahnya:

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya. 1%

Ibnu Katsir mengemukakan dalam tafsirnya bahwa kata nihlah berarti
mahar /kewajiban, yaitu seorang laki-laki wajib menyerahkan mahar kepada
perempuan (yang akan dinikahi) sebagai suatu kewajiban (sesuai kemampuan
calon suami)10®

Dalam hadis Nabi Saw dikemukakan suatu pernikahan sahabat yang sama
sekali tidak memiliki sesuatu kecuali sarung selembar, namun ia menawarkan diri
untuk dinikahkan dengan seorang perempuan yang telah mendatangi Nabi saw
sebelumnya. Sahabat tersebut tidak dinikahkan sebelum memiliki sesuatu sebagai
mabhar . Setelah dua kali disuruh mencari (sesuatu yang bernilai) maka Rasul tetap
menyuruh!?” mencari sesuatu dengan menyebutkan “walau khatamah min hadid”
yaitu walaupun hanya sebentuk cincin besi. Sahabatpun kembali dan mengatakan
“demi Allah tidak ada sebentuk cincin besi”. Akhirnya ditanyakan adakah
hapalan al-Qur’anmu? Sahabat menjawab bahwa ia menghafal beberapa surah
dan inilah yang menjadi maharnya. Demikian pentingnya mahar yang harus

1%5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1999), h.
115.

106 Tafsir Ibnu Ka£ir,jilid I, op.cit., h.234.

107sahih Bukhariy, Kitab Nikah,nomor, 5149, op. cit, h.948, sahih Muslim, Kitab Nikah,
nomor, 1425, h. 530
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disediakan oleh seorang laki-laki yang akan menikah sehingga dalam kondisi
sama sekali tidak memiliki hartapun tetap dipenuhi, walau harus dibayar dengan
jasa. Hal seperti tersebut telah terjadi pada diri Nabi Musa as. disaat beliau akan
menikahi anak Nabi Suaib, maka yang dijadikan mahar adalah jasa Nabi Musa
untuk bekerja pada Nabi Suaib selama delapan tahun seperti yang tersebut dalam

QS al—QasasE/ 28 : 27 yang menyatakan :

z b ] z 2
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Terjemahnya:
Dia (Syuaib) berkata, “sesungguhnya aku bermaksud ingin menikahkan
engkau dengan salah seorang dari kedua anak perempuanku ini, dengan
ketentuan bahwa engkau bekerja padaku selama delapan tahun, dan jika engkau
sempurnakan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu, dan aku
tidak bermaksud memberatkan engkau, insya Allah engkau akan mendapatiku
termasuk orang yang baik”108

Ayat dan hadis Nabi saw diatas memberi isyarat tentang kewajiban suami
memberi mahar kepada calon isteri dan menjadi hak mutlak bagi perempuan
yang dinikahi.

Selain mahar yang menjadi hak perempuan maka mereka (para isteri)
berhak memperoleh nafkah dari suami (lahir batin) sebagai kewajiban seorang
suami.l®®

Jadi, dari kedua hak yang dimiliki isteri sebagai kewajiban para suami,
merupakan salah satu bentuk kebijaksanaan Allah Swt untuk memberi
keseimbangan dalam hal kak dan kewajiban kepada kedua belah pihak (laki-laki
dan perempuan) sebagaimana yang disebut dalam penghujung ayat 11 surah al-
Nisa) dalam menetapkan hak waris laki-laki dan perempuan yaitu 2:1, yang oleh

penulis memahaminya sebagai suatu bentuk keadilan!!® Kalaupun mengalami

108Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek pengadaan kitab
suci al-Qur’an, 1990), h. 613

19Kewajiban suami member nafkah kepada isteri dan anak-anaknya dengan baik disebut
dalam al-Qur'an surah al-Baqarah /2:233 dengan menyatakan: ....” Wa ‘ala al-maul-di lahu
rizquhunna wa kiswatuhunna bi al-ma’r-fi .......... ” Lihat, Departemen Agama RI, al-Qur'an dan
Terjemahnya op. cit., h.57. Pada ayat lain disebutkan bahwa laki-laki menafkahkan sebagian
hartanya (kepada isterinya), al-Nisa /4:34.

110 Penulis menyatakan sebagai salah satu bentuk keadilan karena Allah telah memberi hak
kepada perempuan dua kali (mahardan nafkah), sementara bagi laki-laki justru beban (kewajiban)
dan tanggung jawab.
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kesulitan dalam melaksanakannya maka Allah Swt memberi solusi yang terbaik
dengan mengadakan musyawarah seperti ditunjukkan dalam QS al-Sy-ra /42:38
yang menyatakan :

P e D -SSR A N ,’)”Tzi»/a T| }L%
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Terjemahnya:
Dan (bagi) orang -orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang wurusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki
yang kami berikan kepada mereka.!!!

Ayat di atas mengandung isyarat agar (kaum Muslimin) senantiasa
melakukan musyawarah dalam menyelesaikan urusan mereka, yang oleh Ibnu
Katsir dinyatakan bahwa”makna yang terkandung dalam kata s S35 o2 40
: sedang urusan mereka(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka yaitu
mereka tidak menunaikan suatu urusan hingga mereka bermusyawarah agar
mereka saling dukung mendukung dengan pendapat mereka.l?Dalam tafsir al-
Misbah dijelaskan bahwa kata “musyawarah” terambil dari akar kata s

(syawara) yang bermakna “mengeluarkan madu dari sarang lebah,” kemudian
menjadi ) s+ (syura) mengambil dan mengeluarkan pendapat yang terbaik dengan
memperhadapkan satu pendapat dengan pendapat yang lain. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa kata “musyawarah” pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang
baik, sesuai dengan makna dasarnya. Kata ini digandengkan dengan amruhum
(urusan mereka), mengisaratkan bahwa yang mereka musyawarahkan adalah hal-
hal yang berkaitan dengan urusan mereka serta yang berada dalam wewenang
mereka.!13

Dengan merujuk kepada ayat ini maka dalam kondisi yang tidak
memungkinkan diperlakukan ketentuan ayat 11 surah al-Nisa (1:2) dalam
keluarga tesebut, maka menurut penulis tidak perlu merubah ayat sebagaimana
uraian sebelumnya, karena pesan untuk bermusyawarah merupakan solusi

terbaik. Bahkan boleh jadi tidak hanya 1:1 tetapi hasil musyawarah menetapkan

11 Deparetemen Agama Rl, al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an,1990), h.789

12 Tafsir Ibnu Ka£ir, op.cit., h. 258.

113 Tafsir al-Misbah, V 12, op.cit.,h.512
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0:2, dalam artian laki-laki dengan ketulusannya'’* menyerahkan segalanya kepada
saudara perempuannya yang masih merangkak dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Disisi lain, penyelesaian masalah dengan jalan musyawarah memiliki

makna yang cukup menarik dalam kehidupan keluarga karena:

a. Dengan musyawarah masalah dapat diselesaikan dengan menyepakati
jalan keluar yang terbaik, musyawarah menjadikan hubungan
persaudaraan tetap langgeng karena semua merasa puas dan tidak ada
yang merasa dirugikan, dengan musyawarah semua keluarga besar
pewaris merasa tenang dan damai karena ahli waris telah membagi
warisan dengan musyawarah dan mufakat.

b. Pewaris tidak terusik lagi dalam liang lahad oleh ahli waris dan
keluarga besar yang ditinggal, karena tidak terjadi perdebatan,
pertengkaran atau perkelahian apalagi pembunuhan dikalangan ahli
waris.

c. Dan yang lebih menarik karena tidak ada lagi pihak yang menang atau
yang kalah sebab mereka (ahli waris) telah menyelesaikan faraid tanpa

kepengadilan.

3. Pemahaman yang bias dalam kepemimpinan

Kepemimpinan dikalangan sebahgian umat Islam selalu dikaitkan dengan
laki-laki ~ baik dalam  kehidupan rumah tangga maupun dalam
bermasyarakat.Pandangan ini mengacu dari pemahaman /interpretasi ayat 34

surah al_Nisa yang menyatakan :

14K etulusan seorang laki-laki untuk menerima ketentuan pembagian warisan 1:1 atau 0:2,
melalui musyawarah disebabkan beberapa hal : 1) bisa saja karena lelaki tersebut hidupnya sudah
mapan dan sudah merasa bekecukupan. 2) boleh saja karena yang laki-laki sudah punya pekerjaan
yang tetap sehingga tidak memburuh harus 1:2 sesuai ayat. 3) Mungkin juga karena lelaki nya
sudah mengambil banyak sebelumnya misalnya: sudah disekolahkan sampai sarjana, kemudian
dibiayai untuk memperoleh pekerjaan selanjutnya dinikahkan (semua biaya orang tua) sementara
yeng perempuan hanya s1 belum kerja dan belum menikah. 4)atau bisa juga karena perusahaan
orang tua selama ini dikelolah oleh perempuan sementara yang laki-laki hanya sebagai pengguna
semata. 5) boleh jadi juga karena rasa persaudaraan sangat dalam dan kokoh sehingga penentuan
1:1 dianggap sebagai suatu kesepakatan yang indah dan cantik karena :hubungan persaudaraan
tetap hangat, mesrah dan intim (sama halnya semasa orang tua masih hidup); dan yang terpenting
karena tidak ada yang merasa menang dan atau kalah, sebab warisan terbagi tanpa harus
kepengadilan.
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Terjemahnya:
Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki)  telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
Sebab itu wanita yang shalah, ialah wanita yang ta’at kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara mereka.Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka, dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah
Maha Tinggi lagi Maha Besar.115

Dalam memahami ayat ini muncul banyak interpretasi yang didahului
dengan makna kata gawwamun yang diterjemahkan “pemimpin” dalam
terjemahan Departemen Agama.

Ada yang memahami bahwa kata pemimpin (bagi laki-laki) adalah berlaku
secara umum (seperti Ibnu Katsir,11¢ al- Razi'l”) dan ada pula yang memahami
bahwa ayat ini khusus mengemukakan tentang kepemimpinan lelaki dalam
rumah tangga (dalam hal ini suami) terhadap seluruh keluarganya dalam bidang
kehidupan rumah tangga (seperti al-Maraghi,!'® Quraish Shihab1?).

Terkait dengan ayat ini Rasulullah saw telah menjelaskan tentang
kepemimpinan seseorang dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhary
yang menyatakan :

15Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta :Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 1990), h.123

116 [ jhat, Tafsir Ibnu Ka£ir,juz.2, op.cit., h. 296.

17Lihat, Fakhruddin Ab- ‘Abd-Allah Muhammad al-Razi, Tafsir al-Kabir, juz V (Tehran:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1998), h. 192 Selanjutnya ditulis “Tafsir al-Razi.

18] jhat, Tafsir al-Maraghi,juz IV, op.cit., h.26

19Lihat, M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat,cetl, (Bandung: Mizan,1992), h. 274. Lihat pula, M. Quraish Shihab,
Perempuan, cet.Il (Jakarta: Lentera Hati,2005), h. 333
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Artinya:

........... dari Ibnu “Umar r.a, dari Nabi saw, bersabda :” Semua kamu adalah
pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung jawab atas kepemimpinannya.
Penguasa adalah pemimpin, dan seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin
dalam rumahtangganya (keluarganya), dan seorang perempuan (isteri)
adalah pemimpin dalam rumah suaminya dan terhadap anak-anaknya.
Semua kamu adalah pemimpin (tanpa kecualai) dan setiap pemimpin
bertanggung jawab atas kepemimpinannya.

Hadis ini cukup jelas mengemukakan tentang status suami dalam keluarga
(sebagai pemimpin), sedang isteri juga dinyatakan pemimpin dalam rumah
suaminya dan terhadap anak-anaknya. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa isteri
adalah menejer dalam rumah tangga (mengatur tata laksana rumah tangga).
Hadis diatas tidak membatasi kepemimpinan hanya kepada pada raja /penguasa,
suami dan isteri saja, tetapi setiap manusia adalah pemimpin, minimal memimpin
dirinya sendiri.

Kata Os+)s8 dalam ayat diatas berasal dari kata ¢ls* artinya : yang
menanggung, bertanggung jawab,!?! yang dalam Munjid diartikan bertanggung
jawab dalam tugas /urusan atau kuat dalam menyelesaikan tunggas secara
sempurna.’?> Al-Razi menjelaskan bahwa kata gawwamuna terambil dari gawwamu
dengan makna orang yang menguasai atau menjaga semua urusan secara
keseluruhan. Dikatakan bahwa seorang suami bertanggung jawab kepada isteri
dengan melaksanakan tugasnya sesempurna mungkin dan memeliharanya
(dilakukan secara berkesinambungan dan berulang-ulang. Selanjutnya dikatakan
bahwa ¢l Je O5el58 U JI berarti seorang suami senantiasa membimbing
(menganjurkan) isterinya untuk bersopan santun, dan membatasi keinginan

isterinya (yang tidak sesuai dengan ajaran Islam).1?® Ibnu Jarir juga menjelaskan

120 Shahi Bukhariy, No.5200, op.cit., h.957

121 jhat al-Munawwir, op.cit., h.1262

122 ihat al-Munjid fi al-lughah wa al-A’lami, (Bairut:Dar al-Masyriq,19860, H.664
13Ljhat Tafsir al-Razi, Juz .V,op.cit., h. 192.
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makna kata gawwamun dengan :”penanggung jawab” yang berarti laki-laki
bertanggung jawab mendidik, membimbing, dan menganjurkan kepada isretinya
agar senantiasa menunaikan kewajibannya kepada Allah maupun kepada
suaminya.l

Ibnu Kastir mengutarakan bahwa sledl Je O 50l 53 Jb> JI berarti “kaum
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan”dalam arti pemimpin,
kepala, dan hakim serta mendidik perempuan, jika ia menyimpang.'?®> Sama
halnya dengan al-Maraghi yang juga memberi makna kata “gawwam” yaitu
pemimpin (laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan) apabila laki-laki
menjalankan urusan dan menjaga perempuan tersebut.126

Jika ditelusuri kata “gawwam” dalam al-Qur’an, ditemukan pada tiga ayat
yaitu al-Nisa /4:35 dan ayat 135!?7 serta dalam surah al-Maidah /5:8128. Kedua
ayat terakhir diatas( kata gawwam) dijelaskan Mufassirin dengan arti “ penegak”
(keadilan)'?, lurus karena Allah, berdiri karena Allah, dan orang yang selalu
menegakkan kebenaran karena Allah.13Jadi keduanya berlaku secara umum
(untuk segenap orang yang beriman)” agar senantiasa menegakkan kebenaran dan
keadilan karena Allah (4:135 dan 5:8).Dengan sejumlah interpretasi yang tersebut
diatas maka menurut penulis, kata sLdl e O 54l 53 Jl> Jl memberi isyarat bahwa
seorang suami harus berlaku benar kepada isterinya dalam arti senantiasa
melindungi, membimbing pada jalan Allah, memenuhin haknya, bertanggung
jawab dalam pemeliharaannya serta mengayominya dan memimpinnya dalam
mewujudkan keluarga sakinah dan mawaddah. Selanjutnya Allah Swt

menyambung firmannya dengan menyebutkan:

124Ljhat Abu Ja'far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami" al-Bayan fi Ta'wil al Qur’an, juz 8
di-tahqiq oleh ‘Imad Zaki al-Bar-di (al-Qahirah:Dar al- Taufiqiyyah,2004), h. 290. .selanjutnya
disebut tafsir Ibnu Jarir

125 jhat Tafsir Ibnu Katir, jilid 11, op. cit., h. 297

126 jhat Tafsir al-Maraghi, jilid I, juz V,op.cit., h.26

127AI—Qur’an surah al-Nisa /4:135
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1291 jhat Tafsir Ibnu Katir,jilid 11, op.cit., Juz 1, h. 610.
130Lihat Tafsir al-Maraghi, Jilid II, Juz VI, h.67
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el G paied Logs an o g A Joas s
Terjemahnya:

. karena Allah Swt telah melebihkansebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka . . .13

Sambungan ayat ini dengan sebelumnya menampilkan interpretasi yang
lebih memperkuat alasan para penafsir tentang makna kata “gawwamun”. Yang
berpendapat bahwa kata gawwam bermakna pemimpin menjelaskan bahwa Allah
sendiri yang memberikan kelebihan kepada laki-laki dengan firmannya diatas
sekaligus karena mereka telah menafkahkan sebagian harta mereka (kepada
perempuan).Kemudian dalam QS al-Bagarah /2:228 ditambahkan pula ( J> U

x> gde), dan para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan dari pada
isterinya.132Karenanya laki-laki lebih utama dari perempuan dalam hal jiwa dan
raganya sehingga dengan keutamaan dan kelebihannya,'¥® maka kenabian
dikhususkan kepada mereka.134

Mufassirin yang memahami kata gawwam (pemimpin secara mutlak)!3>,
menafsirkan surah al-Nisa ayat 34 ini ; bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi
perempuan baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat (secara umum), dan
sekaligus tidak membenarkan perempuan menjadi pemimpin. Pendapat ini

berdasar pada hadis Nabi saw yang mengatakan:

PR AT )

Fo oy e o = 00 a0 G0 s 2T a0 A s W 06 5550 T 1
1360\;1\“;.:T\j5”j3@w3» Judﬂfw <A L,Ub

Artinya:

BB1Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta :Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 1990), h.123

132]bid, h.55

133Di dalam Tafsir al-Kasysyaf diutarakan sejumlah kelebihan laki-laki karena :1) akalnya,
2)kekokohannya, 3)kekuatannya, 4)Pada umumnya penulis adalah laki-laki, 5)member
keuntungan, 6) menjadi Nabi dan Ulama, 7)menjadi Imam, 8)Jihad, 9)Azan, 10)Khatib, 11)I'tikaf,
12)Saksi pada perkara hud-d /pidana, 13) yang menggisas, 14) Penerima ‘asabah dalam kewarisan,
15)tenaga buruh/kuli, 16)Wali nikah, 17)Hak talaq dan ruju’, 18)dapat berpoligami, 19)sebgai garis
nashab/keturunan, 20) berjanggut dan berserban. Lihat, Ab- al-Qasim Jarullahi Mahmud bin
‘Umar bin Ahmad al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, juz 1 , (Bairut: Dar al-Kutubalu’llmiyyah, 1415
H/1995 M) h. 40, dan dalam penulisan selanjutnya disebut “tafsir al-Kasysyaf.

134 Lihat Tafsir Ibnu Katsir, loc.cit.

135 Lihat pula dalam tafsir al-Kasysyaf, loc.cit., al-Qurtubiy dalam tafsir Jami’ Li ahkam al-
Qur’an, jilid V (Kairo Dar al-Kalam,1966), h. 179 dan Tafsir Ibnu Jari al-Tabariy, op.cit., Juz VII, h.
290-295.

136 Lihat sahih Bukhari, op.cit., nomor, 7099, h. 1256
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Dari Abi Bakrah r.a. berkata: Sungguh Allah telah memberi manfaat padaku
kalimat pada hari (perang) Jamal, Ketika Nabi saw disampaikan bahwa
negeri Persia dipimpin oleh anak perempuan Kisra, lalu beliau bersabda “

Tidak beruntung suatu kaum yang pemimpin mereka adalah wanita.”

Sementara Muhammad Abduh menjelaskan ayat slwdl Je O 50l 58 Jl> I
bahwa seorang suami harus bertanggung jawab dan mengetahui serta
memaklumi keperluan isteri dengan memberikan perhatian, perlindungan,
penjagaan dan pengawasan dalam batas-batas kecukupannya. Selanjutnya
dikatakan bahwa Firman Allah yang menyatakan 4> 3 -gle J\>= 1) g (para suami
mempunyai satu tingkatan -kelebihan- dari pada isterinya), yang dimaksud
adalah tanggung jawab dan kepemimpinannya dalam membimbing dan membina
isteri.3” Dalam hal ini Muhammad Abduh tidak menapikan makna “pemimpin”
dari kata “gawwam” hanya saja beliau tidak menafsirkan sebagai seorang suami
yang menjadikan isteri harus selalu mengalah dan tunduk karena dirampas
kemerdekaannya oleh pemimpinnya (suaminya).!3 Dalam tafsir al-Misbah
dijelaskan bahwa kata O s 93 adalah bentuk jamak dari gawwam, yang terambil
dari kata gama. Akar kata ini juga digunakan dalam perintah shalat misalnya,
namun tidak berarti sekedar mendirikan shalat, tetapi perintah untuk
melaksanakannya secara sempurna dengan memenuhi segala syarat, rukun, dan
sunnah-sunnahnya. Kemudian dikatakan bahwa seseorang dapat meraih kata
gawwam kalau ia melaksanakan tugas yang diamanahkan kepadanya sesempurna
mungkin, berkesinambungan dan berulang-ulang. Lebih lanjut dinyatakan bahwa
seringkali kata tersebut diatas diterjemahkan dengan pemimpin, tetapi agaknya
terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang dikehendaki, karena
dalam pengertian “kepemimpinan” tercakup :pemenuhan kebutuhan, perhatian,
pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan.13?

Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan suatu hal yang mutlak, lebih-
lebih bagi setiap keluarga, karena mereka selalu bersama dan merasa memiliki
pasangan dan keluarganya. Demikian halnya dengan ayat 34 surah al-Nisa yang
telah dinyatakan Allah bahwa suami adalah Qawwam dalam keluarga/rumah
tangganya dengan dua pertimbangan pokok yaitu: 1) 2~ Je (—an A S

(karena Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain). Kelebihan ini

137Lihat Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, Jilid 11 juz V (Mesir: al-Haiah li al-mishriyah,
1347 H), h. 67-68

138]_jhat ,Ibid.

139 ijhat Tafsir al-Misbah, op.cit., Volume 2, h.404
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penulis telah utaran kan diatas dengan interpretasi Mufassirin dari berbagai segi,
seperti yang dirinci sampai kurang lebih duapuluh, dalam tafsir al-Kasysyaf.140
Berbeda halnya dengan M. Qurash Shihab yang menjelaskan makna M b
RN ~¢2~ (karena Allah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang
lain), yakni masing-masing (laki-laki /suami dan perempuan /isteri) memiliki
keistimewaan-keistimewaan. Tetapi keistimewaan yang dimiliki lelaki (suami)
lebih menunjang tugas kepemimpinan dari pada keistimewaan yang dimiliki
perempuan (isteri). Disisi lain keistimewaan yang dimiliki perempuan (isteri)
lebih menunjang tugasnya sebagai pemberi rasa damai dan tenang kepada lelaki
(suaminya) serta lebih mendukung fungsinya dalam mendidik dan membesarkan
anak-anaknya. Selanjutnya beliau mengulas tentang perbedaan laki-laki dan
perempuan dari berbagai aspek.4l 2) &l sl s |52) s (disebabkan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian harta mereka.Pemberian nafkah
suami kepada isteri merupakan kewajiban dan tanggung jawab suami kepada
isteri/keluarganya.

Dari sejumlah pendapat mufassirin diatas dapat disimpulkan bahwa ayat
34 surah al-Nisa:

Al sal o VA s,y amy e egian ) b L cled) s O g0l 5 J )

Berarti laki-laki/suami sebagai penanggung jawab, penjaga, pemimpin,
pelindung, pendidik dan pengayom kaum perempuan/isteri, disebabkan dua hal
pokok yang telah dilebihkan atas mereka (kaum laki-laki). Berbeda halnya dengan
pendapat sebagian pemikir yang menafsirkan ayat diatas sebagai berikut: bahwa

laki-laki adalah bertanggung jawab atas perempuan karena Allah telah

140Ljhat kembali footnote. nomor 124.

141 Perbedaan laki-laki dan perempuan dikemukakan antara lain :1)lelaki secara umum
lebih besar dan lebih tinggi daripada perempuan, 2)suara dan telapak tangan laki-laki lebih kasar
dari perempuan, 3)Pada umumnya pertumbuhan perempuan lebih cepat dari laki-laki,
3)Perempuan lebih mampu membentengi diri dari penyakit dibandang laki-laki, 4)Perempuan
lebih cepat berbicara bahkan dewasa dari laki-laki, 5)Kemampuan paru-paru laki-laki menghirup
udara lebih besar/banyak dari perempuan, 6)Denyut jantung perempuan lebih cepat dari denyut
laki-laki.Perbedaan perempuan dari segi psikis: 1)laki-laki lebih cendrung kepada olah
raga,berburu dan pekerjaan yang melibatkan gerakan dibanding perempuan, 2)Laki-laki secara
umum cenrung kepada tantangan dan peerkelahian sedang perempuan cendrung kepada
kedamaian dan keramahan, 3)Laki-lakilebih agresif dan suka rebut, sedang perempuan lebih
tenang dan tentram, 4) Perempuan selalu menghindari kekerasan pada dirinya atau orang lain
dibandang laki-laki sehingga dalam bunuh diri misalnya perempuan menggunakan obat idur,
racun dan semacamnya, sedang laki-laki menggunakan cara yang lebih keras -pistol, tali
gantungan, atau meloncat dari ketinggian dan sebagainya.5) perasan perempuan lebih cepat
bangkit, sehingga sentiment,jengkel dan rasa takutnya segera muncul, berbeda dengan laki-laki
yang biasanya berkepala dingin,dan seterusnya. Lihat Tafsir al-Misbah, op.cit., h.405-406.
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melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)
karena mereka (laki-laki) memberi nafkah dari sebagian hartanya.

Ini dinyatakan bahwa hal tersebut bukanlah hakiki (hal yang mutlak)
melainkan fungsional artinya jika seorang isteri di bidang ekonomi dapat berdiri
sendiri dan memberikan sumbangan bagi kepentingan rumah tangga, maka
keunggulan suaminya akan berkurang.'4? Pendapat yang hampir sama (sejalan)
dengan Fazlur Rahman diatas menyatakan bahwa superioritas laki-laki atas
perempuan tidak dapat dikatakan melekat secara otomatis karena pensyaratan al-
Qur’an menjadikan gawwamun (laki-laki), terjadi secara fungsional yaitu selama
yang bersangkutan memenuhi kriteria memiliki kelebihan dan memberikan
nafkah.#3 Demikian pula dengan Ashgar Ali Engineer yang memahami ayat ini
dengan kembali menoleh realitas sejarah pada masa turunnya ayat tersebut,
perempuan berada pada nominasi kehidupan sosial yang sangat rendah dan
pekerjaan domestik dianggap sebagai tugas utama (kewajiban) sementara laki-laki
berada pada posisi lebih unggul karena kekuasaan dan kemampuan mencari dan
memberikannya kepada perempuan. Menurutnya gawwamun merupakan
pernyataan kontekstual dan bukan normatif. Alasannya, seandainya al-Qur’an
menggunakan pernyataan normatif, pasti mengikat semua perempuan dan semua
keadaan, tetapi kenyataannya al-Qur’an tidak menghendaki seperti itu sebab pada
ayat yang lain al-Qur'an memuliakan perempuan,'*dan menseterakan dengan
kaum laki-laki.14

Interpretasi yang diutarakan oleh kelompok “penafsir kontemporer”
tentang al-Nisa ayat 34 ini, pada dasarnya terfokus pada kelebihan serta
pemberian nafakah lelaki (suami) kepada perempuan (isteri), sehingga kalau hal
tersebut tidak terpenuhi maka Qawwamun yang diperuntukkan kepada laki-laki

(suami) dapat bergeser, karena hanya bersifat fungsional. Mengamati sejumlah

142] jhat Fazlur Rahman ,Major Themes of The Qur’an (Chicago: Biblioteca Islamica, 1980), h.
72.

143 jhat Aminah Wadud Muhsin, Perempuan di dalam Al-Qur’an, Alih bahasa oleh Yaziar
Radianti. (Bandung : Pustaka, cet I, 1994), h. 93.

144 Lihat Ashgar Ali Engineer , Hak-hak perempuan dalam islam , terjemahnya.farit Wajdi dan
Cici Farkha Assegaf,(Cet. II Yogyakarta: LSPPA, 2000), h.44

145 Lihat QS al-Ahzab /33:35
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interpretasi yang dikemukakan oleh mufassir maka menurut penulis kata
gawwamun yang diperuntukkan bagi lelaki (suami) adalah “amanah “14¢ Allah,
yang diserah terimakan dari orang tua /wali perempuan kepada laki-laki yang
menjadi suami. Amanah tersebut wajib dijaga dan dipelihara 47 oleh laki-laki
(suami) dengan penuh tanggung jawab, karena kelak akan dipertanggung
jawabkan dihadapan Allah. Ayat ini sebenarnya menjadi petunjuk dan rahmat
bagi manusia yang hidup berkeluarga (suatu rumah tangga), yang didalamnya
pasti ada pertentangan dan kesalahpahaman bahkan ancaman ombak dan badai
yang tak dapat dielakkan, yang pada gilirannya dapat menghancurkan tatanan
rumah tangga, namun pesan-pesan Allah dalam ayat ini dapat menjadi solusinya.
Keharmonisan rumah tangga sangat tergantung pada saling pengertian,
kerjasama yang baik dan senantiasa bermusyawarah dalam menetapkan urusan-
urusan rumah tangga/keluarga. Adapun tentang kepemimpinan dalam rumah
tangga maka sebagai suami yang diberi amanah, oleh Allah akan menjadi kepala
rumah tanggal4yang bertanggung jawab secara umum (keseluruhan kehidupan
rumah tangga). Sedang isteri dinyatakan oleh Nabi Saw “perempuan (isteri)
adalah pemimpin di rumah suaminya dan terhadap anak-anaknya”.149

Kalau diumpamakan unit keluarga sebagai suatu perusahaan, maka suami
adalah direktur sedang isteri adalah pelaksana (pelaku utama) dalam perusahaan
tersebut. Isteri sebagai pelaksana dalam rumah tangga bertanggung jawab penuh
dalam pengaturan tatalaksana rumah tangga namun dalam kebijakan
pengambilan keputusan selalu bermusyawarah dengan direktur. Dan sebaliknya
suami sebagai direktur tidak pantas kalau bersikap sewenang-wenang atau sistim
perintah kepada pelaksanaannya, karena hal semacam itu akan menciptakan
suasana yang tidak harmonis dan pada gilirannya dapat menghancurkan

perusahaan. Seyogyanya direktur harus senantiasa menghargai bahkan ikut

146Perempuan (isteri) adalah amanah Allah kepada laki-laki (suami) yang berarti bahwa
suami harus mengayomi, menjaga, memelihara, mendidik, memimpin, membela, menyayangi dan
mengasihi, serta memberi nafkah lahir dan batin sesuai tuntunan agama.

147Dijelaskan dalam QS al-Tahrim /66: 6 yang menyatakan bahwa “ Hai orang-orang yang
beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari (siksaan) api neraka . . . . . . Al-Qur'an dan
terjemahnya, op.cit., h.951

48Dinegara kita yang tercinta ini begitu terbentuk suatu keluarga dan memisahkan diri
dari lingkup orang tua maka dituntut harus memiliki kartu keluarga dan seperti otomatis suami
disebut kepala rumah tangga dan yang lainnya adalah anggota. Dan status ini tetap berlaku (tanpa
tergantung kepada yang lainnya) sampai suami meninggal dunia.

149 jhat lengkapnya pada footnote. nomor 111
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memenuhi ketetapan/kebijakan pelaksana. Demikian halnya dalam kehidupan
rumah tangga.

Seorang isteri berhak berpendapat dalam kehidupan berkeluarga, bahkan
berdiskusi dan berbeda pendapat dengan suami tidak terlarang. Hal ini dapat
dilihat dalam al-Qur’an surah al-Mujadalah /58 :1-3,1%0 yang mengabadikan
peristiwa diskusi seorang perempuan dengan Rasul Muhammad saw, yang ketika
itu terkesan bahwa Nabi saw. masih hendak memperlakukan adat yang
mengurangi hak-hak perempuan. Akhirnya turun ayat yang membenarkan
pendapat perempuan itu.!® Walaupun diskusi tersebut terjadi antara Nabi saw
dengan Khaulah, namun secara esensial berdasar dari adanya perbedaan
pendapat dalam keluarga Khaulah dengan suaminya.

Dengan paparan diatas maka menurut penulis ayat 34 surah al-Nisa ini
mengungkapkan tentang kedudukan suami dan isteri dalam kehidupan keluarga
atau dengan kata lain ayat ini berbicara tentang kepemimpinan laki-laki dalam
rumah tangga dan tidak secara umum. Adapun yang menjadikan Firman Allah ini
sebagai dasar tidak bolehnya perempuan terlibat dalam arena politik (sebagai
pemimpin), kemudian mereka memperjelas alasan mereka dengan
mengemukakan hadis Nabi saw yang menyatakan : 8 4/ o2 ;) Hypsd C.ng o
(tidak beruntung suatu kaum yang dipimpin oleh seorang perempuan);’>>maka

150 QS al-Mujadalah /58:1-3 menyatakan :
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151Asbab al-nuzul ayat tersebut menyatakan bahwa : turunnya ayat ini berkenaan dengaan
persoalan seorang perempuan yang bernama Khaulah binti Sa’labah yang telah dizihar oleh
suaminya Aus bin samit, dengan mengatakan kepada isterinya “kamu bagiku sudah seperti
punggung ibuku”, dengan maksud dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak
boleh menggauli ibunya. Menurut adat Jahiliyah kalimat §ihar seperti itu sudah sama dengan
mentalak isteri. Maka Khaulah mengadukan halnya kepada Nabi saw. Kemudian Nabi saw
menjawab, bahwa tentang hal ini belum ada keputusan lain. Pada riwayat yang lain Nabi saw
mngatakan

“engkau telah diharamkan untuk campur dengan dia (suamimu). Lalu Khaulah berkata
“suamiku belum menyebut kata-kata talak”. Kemudian Khaulah berulang-ulang mendesak Nabi
saw supaya menetapkan suatu keputusan dalam perkara tersebut, maka turunlah ayat ini (hingga
menjelaskan sanksi bagi oarang yang menarik kembali apa yang mereka ucapakan dalam
§iharnya). Lihat........ @

152 jhat footnote No. 127 .
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perlu diperjelas bahwa hadis ini diriwayatkan sehubungan dengan peristiwa yang
diceritakan dalam riwayat Ahmad bin Hanbal bahwa telah mewartakan kepada
kami Aswad bin Amir, telah meriwayatkan kepada kami Hammad bin Salamah,
dari Humaid dari al-Hasan dari Abi Bakrah barkata bahwasanya menghadap
seorang laki-laki dari bangsa Persia kepada Nabi saw. Dan melaporkan bahwa
sesungguhnya Allah Swt. Telah membunuh Kaisar Persia, Abu Bakra berkata “
dan disampaikan kepada Nabi saw. Bahwa anak perempuan Kaisar telah
menggantikan ayahnya sebagai Kaisar, lalu Nabi saw. Bersabda: “tidak beruntung
suatu kaum yang dipimpin oleh seorang perempuan” Anak perempuan yang
menggantikan Kaisar Persia yang terbunuh itu bernama Bawran binti Syairawiyah
153yang ketika diangkat menggantikan ayahnya masih berusia anak-anak. Dari
segi usia jelas belum mampu untuk tampil menjadi seorang pemimpin politik
yang bijak dan berwawasan, demikian pula dari sisi lainnya.

Beberapa pakar Islam mengemukakan pandangannya tentang hadis
tersebut, antara lain; M. Quraish Shihab berpendapat bahwa hadis di atas tidak
dapat dipahami berlaku umum, tetapi harus dikaitkan dengan pengangkatan
putri penguasa tertinggi Persia sebagai pewaris kekuatan ayahnya yang mangkat.
Bagaimana mungkin dinyatakan bahwa semua penguasa tertinggi yang berjenis
kelamin perempuan pasti akan gagal?. Bukankah al-Qur’an menguraikan betapa
bijaksananya Ratu Saba’ yang memimpin wilayah Yaman? (baca QS. An-
Naml/27:44). Kenyataannya, dahulu dan kini terdapat sekian banyak perempuan
yang memimpin berbagai negara yang berhasil dalam kepemimpinannya,
melebihi keberhasilan dari sekian banyak kepala negara laki-laki . Cleopatra
misalnya (51-30 SM) di Mesir adalah seorang perempuan yang demikian kuat,
“ganas” dan cerdik. Selain itu, dalam istana para penguasa dinasti-dinasti Arab
dan Turki dikisahkan seringkali ibu para penguasa tersebut mempengaruhi
jalannya pemerintahan, seperti Permaisuri al-Malik al-¢alih al-Ayyubi (1206-1249)
menjadi Ratu Mesir setelah suaminya wafat dan anaknya terbunuh, walau
kemudian menikah dengan perdana menterinya yang kemudian menjadi
penerima tampuk kekuasaan (pendiri Dinasti Mamalik), namun di balik layar
permaisurilah yang memimpin dan berkuasa. Di lain pihak, masa modern
ditemukan Margaret Tathcer di Inggris, Indira Gandhi di India, Benazir Bhutto di
Pakistan dan lainnya.15

153Ljhat :CD Hadis, al-Mubarakfuri, Tuhfat al-Ahwazy Syarh Sunan al-Turmuzy.
154 Lihat M. Quraish Shihab, Perempuan, op. cit., h. 348-349.
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Pendapat yang sama dikemukakan Said Agqil Siradj tentang hadis “lan
yufliha qaumun wallau amrahum imra’atan” berpandangan bahwa komentar Nabi
saw., sangatlah argumentatif karena kapabilitas Buran yang lemah di bidang
kepemimpinan. Melihat latar belakang hadis tersebut, nampak sangat kasuistik
dan kondisional. Obyek pembicaraan Nabi bukanlah tertuju pada komunitas
perempuan, akan tetapi hanya tertuju kepada Putri Anusyirwan yang kredibilatas
kepemimpinannya sangat diragukan, terlebih di tengah percaturan politik Timur
Tengah saat itu yang rawan dengan pertikaian antar suku.

Hadis ini juga bukan berupa kalimat larangan (nahyi), tetapi hanya
khabariyah (verita). Karena itu, hukum haram (larangan) pun tidak memiliki
signifikasi yang akurat.155

Menurut Syekh Muhammad Al-Ghazali, sebenarnya Nabi saw bukan tidak
mengetahui adanya perempuan yang cerdas dan sukses dalam
kepemimpinannya, sebab Nabi saw telah membacakan Surah al-namal didepan
khalayak ketika beliau masih berada di Mekkah. Tentunya beliau telah
menceritakan kepada umatnya tentang Ratu Balqis,'®® yang memimpin rakyat
negeri Saba’ berdasarkan musyawarah untuk kedamaian, kesuksesan dan
kebahagiaan rakyatnya dengan kecerdasan dan kearifannya.'” Ratu Balqis
ditampilkan sebagai sosok perempuan yang mampu memimpin dan diabadikan
dalam al-Qur’an, memberi isyarat bahwa pada dasarnya perempuan memiliki
potensi untuk memimpin dan sekaligus melegitimasi kebolehan perempuan

menjadi pemimpin. Sekiranya Allah Swt tidak membenarkan perempuan tampil

155 jhat M. Said Aqil Siradj, Kepemimpinan Perempuan dalam Islam, Membongkar Citra
Perempuan dalam Tasawuf (Jakarta: JPPR, t.th), h. 52.

156Kerajaan Ratu Balqgis meliputi daerah yang amat luas yaitu Saba, nama kerajaan di
zaman dahulu, ibu kotanya Ma'rib yang letaknya dekat kota San’a ibu kota sekarang. Dikisahkan
dalam al-Qur’an bahwa Nabi Sulaiman mengajak Ratu Balgis untuk memeluk Islam dan melarang
bersikap angkuh dan keras kepala. Lihat : QS. Al-Namal /27: 30-31. Ketika Ratu Balqgis menerima
surat Nabi Sulaiman, ia segera bermusyawarah dengan para pembesar Negara dan berkata: “ Hai
para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusan ini, aku tidak pernah memutuskan sesuatu
persolan sebelum kamu berada dalam majlis (ku)” Lihat : QS al-Namal /27 : 32. Para pembesar
negara mendukung apa yang diputuskan oleh Ratu seperti yang dilukiskan dalam QS al-Namal
/27 33 “Mereka menjawab :” Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga)
memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; maka
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan. Lihat: Al-Qur'an dan Terjemahnya,
op.cit. h.597.

157Lihat : Syaikh Muhammad al-Ghazali,al-Sunnah al-Nabawiyah: Bain Ahl al-Figh Ahl al-
Hadis, diterjemahkanoleh Muhammad Al-Baqir dengan judul “ Studi Kritis atas Hadis Nabi
saw.,Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual , (Cet.VI;Bandung : Mizan, 1998),h.65
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menjadi pemimpin dalam public relation, maka kemungkinannya kisah Ratu Balqis
yang menarik dan cantik dalam memimpin rakyatnya tidak diinformasikan.

Pada sisi lain, kenyataan sejarah yang menunjukkan sekian banyak
diantara komunitas perempuan yang terlibat dalam hal politik praktis pada masa
Rasulullah saw. Ummu Hani misalnya, dibenarkan sikapnya oleh Nabi saw ketika
memberi jaminan keamanan kepada orang musyrik (jaminan keamanan
merupakan salah satu aspek bidang politik). Bahkan isteri Nabi saw yaitu Aisyah
r.a., memimpin langsung peperangan melawan Ali bin Abi Talib yang ketika itu
menduduki jabatan Kepala Negara. Isu terbesar dalam peperangan tersebut
adalah soal suksesi setelah terbunuhnya Khalifah Ketiga, Uzman bin Affan r.a.
Keterlibatan Aisyah r.a. bersama sekian banyak sahabat Nabi saw dan
kepemimpinannya dalam peperangan tersebut, menunjukkan bahwa beliau
bersama para pengikutnya itu menganut paham kebolehan keterlibatan

perempuan dalam politik praktis sekalipun.138\

PENUTUP

Munculnya pemahaman bias tentang teks dalam masyarakat khususnya
dikalangan Islam, karena adanya pihak-pihak yang tidak memberi perempuan
hak-haknya sebagai mitra yang sejajar dengan laki-laki, dan meremehkannya -
tidak jarang menggunakan dalih keagamaan serta memberi interpretasi terhadap
teks - interpretasi yang lahir dari kesan atau pandangan lama, ketika perempuan
masih dilecehkan oleh dunia masa lalu. Sebaliknya yang memberi hak-hak yang
melebihi kodrat mereka, tidak jarang juga mengalami bias ketika berhadapan
dengan teks-teks keagamaan dengan menggunakan logika baru yang keliru lagi

tidak sejalan dengan teks, atau jiwa dan tuntunan agama

1%8Lijhat M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an :Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Cet.ll; Bandung:Mizan, i992), h. 274.
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